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MOTTO  

 

“Jangan kau kira kesuksesan seperti buah kurma, yang mudah kau makan, 

engkau tidak akan meraih kesuksesan sebelum meneguk pahitnya kesabaran”. 

(Nabi Muhammad SAW) 

 

“Lakukan dan selesaikan apa yang menjadi kewajiban dan tanggungjawab kita, 

meskipun terlambat itu jauh lebik, kuncinya adalah berusaha” 
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ABSTRAK 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: kondisi sarana dan prasarana di 
Taman Kanak-kanak YWKA Yogyakarta. Hal ini ditujukan agar pihak sekolah 
dapat mengetahui kondisi sarana dan prasana yang ada. Sehingga dengan hasil 
penelitian ini, dapat menjadi acuan dalam perbaikan peningkatan kondisi sarana 
dan prasarana sekolah. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode observasi, dan dokumentasi. Sumber informasinya adalah 
Kepala Sekolah dan guru di Taman Kanak-kanak YWKA Yogyakarta. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah model Milles dan Huberman yang terdiri dari 
tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: kondisi sarana dan 
prasarana di Taman Kanak-kanak YWKA dalam kondisi yang masih baik dilihat 
dari keberadaan jenis sarana dan prasarana yang meliputi pencahayaan yang 
terang, tingkat kebersihan masing-masing ruang, ukuran ruang yang sesuai dengan 
standarisasi, keberadaan kekuatan dari meubelair, dan kondisi dari warna masing-
masing sarana dan prasarana tersebut. 1) keberadaan dari sarana dan prasarana 
yang ada di TK YWKA meliputi perabot kelas, alat permainan, lahan untuk 
bermain, ruang kelas, ruang kantor/Kepala TK, ruang guru, ruang perpustakaan, 
gudang dan dapur, kamar mandi/WC, ruang UKS dan ruang serbaguna/aula; 2) 
Kondisi sarana masih memungkinkan untuk digunakan, hal ini terlihat dari 
kondisi sarana seperti meja, kursi dan almari masih kondisi yang kokoh, kuat dan 
berfungsi sebagaimana mestinya. Untuk sarana alat permainan masih layak untuk 
digunakan meskipun memerlukan adanya perbaikan, baik itu bentuk dan ukuran 
serta cat/warna dari sarana tersebut; dan 3) Kondisi prasarana secara garis besar 
masih dapat digunakan secara fungsional. Hal ini terlihat dari kondisi masing-
masing prasarana yang bersih, lahan yang luas untuk bermain anak dan 
pencahayaan yang terang. Walaupun sudah membutuhkan perbaikan seperti cat 
tembok yang mengelupas dan berjamur.  

 
 
Kata kunci : sarana dan prasarana, Taman Kanak-kanak, Yogyakarta 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Taman Kanak-kanak merupakan lembaga pendidikan formal yang diharapkan 

dapat memberikan pengetahuan, kecakapan keterampilan dan sikap-sikap dasar 

yang diperlukan untuk pembentukan dan pengembangan pribadi yang utuh. 

Pelaksanaan pendidikan nasional harus menjamin pemerataan dan peningkatan 

mutu pendidikan di tengah perubahan global agar warga Indonesia menjadi 

manusia yang cerdas, produktif dan berdaya saing tinggi dalam pergaulan lokal, 

nasional, maupun internasional. Oleh karena itu, seluruh komponen pendidikan di 

sekolah harus berusaha meningkatkan diri guna mendukung kemajuan pendidikan 

itu sendiri. 

Peningkatan mutu pendidikan merupakan salah satu wacana penting dalam 

penyelenggaraan sistem pendidikan nasional, masih perlu banyak upaya-upaya 

dalam meningkatkan mutu Indonesia pada setiap jenjang dan satuan pendidikan. 

Usaha untuk meningkatkan mutu atau kualitas pendidikan diawali dengan 

peningkatan kualitas proses pembelajaran yang ada pada semua jenjang 

pendidikan, karena proses pembelajaran ini merupakan kegiatan utama di suatu 

sekolah. Sarana dan prasarana sebagai salah satu komponen penunjang proses 

pembelajaran merupakan alat yang sering digunakan guru untuk merealisasikan 

tujuan pembelajaran tersebut, hal ini juga memberikan pengalaman konkret tapi 

juga membantu siswa dalam mengintegrasikan pengalaman yang terdahulu. 

Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang secara langsung 
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dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, khususnya proses pembelajaran 

antara lain gedung, meja, kursi serta alat-alat dan media pengajaran. Sedangkan 

prasarana pendidikan adalah fasilitas yang secara tidak langsung menunjang 

jalannya proses pendidikan atau pengajaran, antara lain halaman sekolah, kebun, 

taman sekolah dan jalan menuju sekolah. Karena sarana dan prasarana pendidikan 

sebagai segala sesuatu yang dapat memudahkan pelaksanaan proses pembelajaran, 

maka sarana dan prasarana yang sudah ada harus bisa dioptimalkan 

penggunaannya. 

Keberadaan sarana dan prasarana di sekolah-sekolah tidak semata-mata 

diadakan begitu saja melainkan terdapat berbagai aturan yang menjadi syarat 

keberadaan sarana dan prasarana di setiap jenjang sekolah tersebut. Aturan-aturan 

tersebut sudah dibuat oleh pemerintah pusat dengan mempertimbangkan 

kebutuhan tiap-tiap tingkatan sekolah atau pendidikan dan ditetapkan sebagai 

standar yang sebaiknya dipatuhi atau dipenuhi oleh seluruh sekolah-sekolah yang 

berada di bawah aturan pemerintah terkait. Peraturan Pemerintah Nomor 19 

Tahun 2005 pada bab VII pasal 42 ayat 2 mencantumkan bahwa “Setiap satuan 

pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi lahan ruang kelas, ruang 

pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidikan, ruang tata usaha, ruang 

perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, tempat berolahraga, 

tempat beribadah, tempat bermain, tempat berkreasi, dan ruang/tempat lain yang 

diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. 

Ketentuan ini juga tercantum dalam lampiran Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Nomor 58 tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini meliputi standar 
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tingkat pencapaian perkembangan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, 

standar isi, proses dan penilaian, dan standar sarana dan prasarana, pengelolaan 

dan pembiayaan. Standar sarana dan prasarana Pendidikan Anak Usia Dini 

meliputi lahan, bangunan gedung yang didalamnya mencangkup ruang kelas, 

ruang guru, ruang kepala sekolah, ruang UKS, jamban serta didukung dengan 

adanya fasilitas permainan di dalam maupun luar ruangan, alat permaianan 

edukatif dan peralatan pendukung keaksaraan. 

Selain Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 58, masih terdapat 

peraturan yang berkaitan dengan standar pengadaan sekolah untuk anak usia dini 

termasuk didalamnya tentang standar sarana dan prasarananya khusus untuk 

lingkup Taman Kanak-kanak. Peraturan tersebut dinamakan dengan Norma, 

Standar, Prosedur dan Kriteria (NSPK) Petunjuk Pelaksanaan Program Taman 

Kanak-kanak yang masih bersifat sementara atau berlaku saat ini sampai 

ditetapkannya peraturan yang terbaru. 

Peraturan-peraturan pada NSPK, termasuk didalamnya juga terdapat 

pembagian jenis Taman Kanak-kanak yaitu Taman Kanak-kanak Negeri dan 

Taman Kanak-kanak Swasta. Salah satu Taman Kanak-kanak yang merupakan 

Taman Kanak-kanak Swasta adalah Taman Kanak-kanak Yayasan Wanita Kereta 

Api atau sering disingkat TK YWKA. Taman Kanak-kanak YWKA ini disebut 

sebagai TK non Negeri karena berdiri di bawah naungan Yayasan Kereta Api. 

Meskipun TK YWKA merupakan TK Swasta, TK YWKA tetap harus mengikuti 

aturan yang dibuat oleh pemerintah pusat termasuk di dalamnya pemenuhan 

standar sarana dan prasarana yang digunakan selama pendidikan berlangsung. 
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Taman Kanak-kanak YWKA memang merupakan salah satu TK Swasta yang 

ada di Indonesiadan berdiri di Yogyakarta. Meskipun Taman Kanak-kanak 

YWKA tidak sebesar dan tidak begitu terkenal seperti sekolah swasta lainnya, 

namun TK YWKA cukup diminati oleh masyarakat di sekitarnya. Hal ini 

dikarenakan letak Taman Kanak-kanak YWKA yang berada di tengah-tengah 

pemukiman penduduk. Menurut Ibu Sri Wahyuni, Kepala Sekolah Taman Kanak-

kanak YWKA pemukiman di sekitar Taman Kanak-kanak YWKA tersebut 

memiliki status sosial ekonomi menengah maupun menengah ke bawah. Kondisi 

tersebut akan dapat mempengaruhi Taman Kanak-kanak YWKA dalam 

memenuhi kriteria atau standar penyelenggaraan Taman Kanak-kanak yang 

ditetapkan pemerintah, termasuk dalam memenuhi standar sarana dan prasarana. 

Hal yang dapat menjadi kendala dalam pemenuhan standar sarana dan 

prasarana tersebut bukan hal yang memang disengaja, akan tetapi muncul secara 

logis dan sesuai dengan keadaan nyata. Mulai dari kurangnya pendanaan, 

kurangnya pemanfaatan sumber daya di lingkungan sekitar sekolah yang dapat 

mempengaruhi pemenuhan standar sarana dan prasarana. Dari bermacam kendala 

tersebut, kendala yang paling signifikan dan berpengaruh adalah kendala pada 

pendanaan. 

Terhambatnya pada faktor pendanaan di Taman Kanak-kanak YWKA 

disebabkan kondisi ekonomi pada sebagian orang tua yang mengikutsertakan 

anak-anak mereka di sekolah tersebut. Kondisi ini pula yang dapat mempengaruhi 

lembaga dalam menetapkan biaya pendidikan, terlebih lagi dalam pemenuhan 

standar sarana dan prasarana. Dengan begitu, akan memunculkan asumsi bahwa 
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Taman Kanak-kanak YWKA belum seluruhnya memenuhi standar sarana dan 

prasarana. Hal ini dikarenakan letak Taman Kanak-kanak yang berada di tengah 

pemukiman warga. 

Selain memunculkan asumsi bahwa Taman Kanak-kanak YWKA belum 

memenuhi standar sarana dan prasarana dari kendala pendanaan tersebut, maka 

akan berpengaruh dalam pemeliharaan sarana dan prasarana yang dibutuhkan 

pihak sekolah. Hal itu dapat mempengaruhi pihak sekolah dalam rangka 

pemeliharaan peralatan maupun perlengkapan yang ada. Selain itu juga pihak 

sekolah terhambat dalam perbaikan terhadap sarana dan prasarana yang sudah 

mulai rusak maupun perlu diperbaiki. 

Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai kondisi sarana dan prasarana di 

Taman Kanak-kanak YWKA perlu dilakukan penelitian. Hal tersebut diperkuat 

oleh peneliti yang sering berkunjung ke Taman Kanak-kanak YWKA dan melihat 

secara langsung kondisi sarana dan prasarana yang ada di sekolah. Dengan 

demikian, diharapkan dapat diketahui kondisi sebenarnya mengenai sarana dan 

prasarana yang ada di Taman Kanak-kanak YWKA Yogyakarta. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan 

beberapa permasalahan, antara lain : 

1. Terbatasnya pembiayaan atau pendanaan untuk pemenuhan sarana dan 

prasarana TK YWKA Yogyakarta. 
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2. Sarana dan prasarana di TK YWKA Yogyakarta yang seluruhnya masih 

belum memenuhi standar. 

3. Pemeliharaan sarana dan prasarana TK YWKA Yogyakarta yang masih 

kurang. 

4. Masih perlu adanya perbaikan sarana dan prasarana yang rusak maupun perlu 

diperbaiki. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan berbagai masalah yang telah diidentifikasi di atas, dalam hal ini 

peneliti membatasi pada Kondisi Sarana dan Prasarana di Taman Kanak-kanak 

YWKA Yogyakarta. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada batasan masalah, adapun rumusan masalahnya adalah 

Bagaimana kondisi sarana dan prasarana yang ada di Taman Kanak-kanak 

YWKA Yogyakarta? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk mengetahui kondisi sarana dan 

prasarana yang ada di Taman Kanak-kanak YWKA Yogyakarta. 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini, yaitu : 

1. Manfaat Teoretis 

a. Sebagai tambahan wawasan keilmuan dan pengetahuan, khususnya 

pada manajemen fasilitas pendidikan. Memberikan sumbangsih 

terhadap perkembangan manajemen fasilitas pendidikan, terutama 

yang berkaitan dengan sarana dan prasarana pendidikan di Taman 

Kanak-kanak. 

b. Hasil-hasil yang diperoleh dari penelitian ini dapat menimbulkan 

permasalahan baru untuk diteliti lebih lanjut. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah 

Sekolah dapat mengetahui kondisi sarana dan prasana yang ada. 

Sehingga dengan hasil penelitian ini, dapat menjadi acuan dalam 

perbaikan peningkatan sarana dan prasarana sekolah.   

b. Bagi peneliti, sebagai pendorong peneliti lain dibidang pendidikan 

untuk melakukan penelitian atau kajian tentang manajemen fasilitas 

dari segi yang lain. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 

 
 

A. Sarana dan Prasarana Pendidikan Sekolah 

1. Pengertian Sarana dan Prasarana Pendidikan 

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001: 999) secara umum 

pengertian dari sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam 

mencapai maksud dan tujuan; alat; media. Menurut B Suryo Subroto (1988: 75) 

bahwa sarana pendidikan digunakan sebagai perantara dalam proses belajar 

mengajar untuk lebih mempertinggi efektivitas dan efisiensi dalam mencapai 

tujuan pendidikan.  

Menurut tim penyusun Dirjen Dikdasmen Depdikbud yang dikutip oleh 

Suharsimi Arikunto (1988: 103), bahwa sarana pendidikan adalah semua fasilitas 

yang diperlukan dalam proses belajar mengajar baik bergerak maupun tidak 

bergerak agar pencapaian tujuan dapat berjalan lancar dan teratur, efektif dan 

efisien. Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh ahli di atas dapat 

disimpulkan bahwa sarana pendidikan adalah semua fasilitas yang digunakan 

dalam proses pembelajaran baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak agar 

dalam pencapaian tujuan pendidikan berjalan lancar, teratur, efektif dan efisien. 

Selanjutnya Dirjen Dikdasmen Depdikbud (1997: 134) sarana pendidikan 

sering diartikan dengan semua fasilitas yang digunakan untuk mendukung 

kelancaran pelaksanaan kegiatan pembelajaran sehingga dapat meningkatkan 

kualitas pedidikan. Menurut muhammad Joko Susilo (2008: 65) sarana pendidikan 

adalah peralatan dan perlengkapan yang secara lagsung dipergunakan  
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dan menunjang proses pendidikan, khususnya proses belajar mengajar, seperti 

gedung, ruang kelas, meja kursi, serta alat-alat dan media pengajaran. Adapun 

yang dimaksud dengan prasarana pedidikan adalah fasilitas yang tidak langsung 

menunjang jalannya proses pendidikan atau pengjaran, seperti halaman, kebun, 

taman sekolah, jalan menuju sekolah, tetapi jika tidak dimanfaatkan secara 

langsung untuk proses belajar mengajar, seperti taman sekolah untuk pengajaran 

biologi, halaman sekolah sebagai seklaigus lapangan olahraga, komponen tersebut 

merupakan sarana pendidikan.  

Sedangkan menurut Hartati Sukirman, dkk (1999: 28), sarana pendidikan 

adalah suatu sarana penunjang bagi proses pembelajaran baik bergerak maupun 

tidak bergerak agar pencapaian tujuan pendidikan berjalam lancar, teratur, efektif, 

dan efisien, termasuk di dalamnya barang habis pakai maupu barang tudak abis 

pakai. Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa sarana pendidikan 

adalah seluruh fasilitas baik bergerak maupun tidak bergerak yang digunakan 

untuk mendukung pelaksanaan kegiatan pembelajaran agar berjalan lancar, 

terartur, efektif, dan efisien.  

Ibrahim Bafadal (TT: 73) berpendapat bahwa sarana pendidikan adalah 

semua perangkat peralatan, bahan, dan perabot yang secara langsung digunakan 

dalam proses pendidikan di sekolah. Sedangkan prasarana pendidikan adalah 

semua perangkat kelengkapan dasar yang secara tidak langsung menunjang 

pelaksanaan proses pendidikan. Selain Ibrahim Bafadal, Hartati Sukirman, dkk 

(TT: 60) juga berpendapat tentang sarana prasarana dalam pembelajaran. Menurut 

pemikirannya, sarana belajar merupakan peralatan dan perlengkapan untuk 
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pelaksanaan proses belajar mengajar sesuai dengan jenis dan tingkat pendidikan 

yang diselenggarakan. Sedangkan prasarana belajar adalah suatu tempat atau 

ruangan bangunan yang digunakan untuk melaksanakan pembelajaran. Melihat 

hal tersebut dapat diketahui bahwa penggunaan sarana prasarana dalam 

pendidikan atau pembelajaran sebaiknya memperhatikan beberapa hal, salah 

satunya yaitu tingkat pendidikan yang diselenggarakan. 

Sejalan dengan pengertian sarana dan prasarana yang telah dijelaskan, 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasioanal Republik Indonesia No. 58 Tahun 2009 

menyebutkan bahwa sarana dan prasarana adalah perlengkapan untuk mendukung 

penyelenggaraan kegiatan pendidikan, pengasuhan, dan perlindungan. 

Berdasarkan ketiga pemikiran atau ulasan tentang sarana dan prasarana 

pendidikan tersebut dapat diketahui bahwa begitu penting peran dan keberadaan 

sarana prasarana dalam penyelenggaraan pendidikan. Hampir tidak mungkin 

bahwa penyelenggaraan pendidikan dapat dilakukan tanpa adanya sarana 

prasarana terlebih lagi pada pendidikan formal maupun nonformal. 

Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa sarana 

pembelajaran merupakan segala sesuatu yang cenderung berupa benda-benda 

yang secara langsung dapat dinikmati oleh anak atau peserta didik. Bentuk sarana 

tersebut adalah perabot kelas, alat peraga, media pembelajaran dan lain-lain. 

Sedangkan prasarana merupakan pendukung proses pembelajaran secara tidak 

langsung, tetapi keberadaan prasarana tersebut sangat penting dalam 

melaksanakan proses pembelajaran. Prasarana tersebut biasanya berupa ruang-

ruang yang relevan pada pelaksanaan proses pembelajaran. 
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2. Peranan dan Fungsi Sarana dan Prasarana Pendidikan 

Kondisi suatu sarana pendidikan dapat dilihat baik buruknya secara kualitas 

maupun kuantitas ditinjau dari berfungsi tidaknya sarana pendidikan itu dalam 

proses pembelajaran. Peranan atau fungsi merupakan kriteria suatu alat yang 

ditetapkan untuk memenuhi kebutuhan. Pengertian sederhana dari sebuah fungsi 

adalah kegunaan yang timbul karena adanya kebutuhan manusia.  

Sri Rumini, dkk (1991: 110) menjelaskan bahwa suatu benda dikatakan 

fungsional tidak hanya diartikan sebagai hal-hal yang bersifat psikis, misalnya 

berminat mengaktualisasikan diri untuk memanfaatkan sarana belajar guna 

mengembangkan potensi yang dimiliki. Lebih lanjut dijelaskan peranan atau 

keberfungsian suatu alat akan berhubungan dengan suatu sistem. Suatu alat 

terbentuk oleh adanya bagian-bagian yang saling berkaitan satu sama lain yang 

menjadi satu kesatuan sehingga keberfungsian suatu benda atau alat memiliki ciri-

ciri tertentu, misal: a) proses, yaitu memikirkan proses suatu alat tersebut, b) 

maksud, yaitu melihat dari sisi tujuan, c) keseluruhan, artinya memahami fungsi 

suatu benda dengan mengetahui kegunaan seluruh benda tersebut, d) perilaku, 

maksudnya memahami suatu benda dari keseluruhan bagian-bagiannya 

berperilaku, e) hubungan, maksudnya hubungan benda tersebut dengan hal-hal 

yang abstrak. 

Menurut Dirjen Dikdasmen Depdikbud (1997: 7), bahwa fungsi sarana 

pendidikan yang berupa alat pembelajaran, alat peraga, dan media pendidikan 

dalam proses pembelajaran sangat penting guna mencapai tujuan pendidikan. 

Sarana pendidikan tersebut terlibat langsung dalam proses pembelajaran sehingga 
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berfungsi sebagai alat yang dapat memperlancar serta mempermudah 

penangkapan pengertian dalam proses interaksi antar guru dan siswa. Dalam 

keadaan tertentu fungsi sarana pendidikan sangar menentukan dalam proses 

pembelajaran. Jika sarana yang dibutuhkan tidak ada, maka proses pembelajaran 

tidak bisa berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan dan tujuan yang telah 

ditetapkan akan sulit dicapai.  

Adanya sarana pendidikan yang lengkap tentu saja akan memudahkan guru 

dalam menyampaikan pesan pembelajaran yang dimaksud kepada siswanya. Asri 

C. Budingsih (1995: 74) menjelaskan bahwa alat pembelajaran dapat berfungsi 

sebagai alat peguhubung pemahaman anak didik dari konsep konkret ke astrak. 

Keadaan ini dipahami bahwa siswa dapat mengkaji hal-hal yang abstrak dengan 

dijembatani oleh pengguna sarana pendidikan tersesbut. 

Mencermati beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa sarana 

pendidikan mempunyai fungsi, antara lain: a) sebagai alat yang dapat memperjelas 

penyampaian informasi sehingga proses pembelajaran dapat berjalan lancar, b) 

sebagai alat yang dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian siswa, 

meningkatkan interaksi langsung siswa dengan lingkungan sehingga 

memungkinkan untuk bisa belajar mandiri, c) sebagai alat yang dapat mengatasi 

karena masalah keterbatasan ruang dan waktu, d) sebagai alat yang dapat 

memberikan kesamaan pengalaman tentang peristiwa yang terjadi di lingkungan 

para siswa, dan e) sebagai alat yang dapat membantu siswa untuk belajar konsep 

dasar yang benar, konkret, dan realitas. 

  



 
 

 

13 
 

3. Ruang Lingkup Sarana dan Prasarana Pendidikan 

Sarana pendidikan merupakan alat atau benda yang berfungsi sebagai 

penunjang untuk membantu proses berlangsungnya proses pembelajaran yang ada 

di sekolah. Menurut Dirjen Dikdasmen Depdikbud (1997: 134) secara teoritis, 

sarana pendidikan tersebut ditinjau dari jenisnya, sarana pendidikan dapat 

dibedakan menjadi dua, yaitu sarana pendidikan yang dirancang secara khusus 

untuk kepentingan pembelajaran dan sarana pendidikan yang sudah tersedia di 

lingkungan kita berupa barang-barang jadi yang digunakan untuk kepentingan 

pembelajaran, misalnya: peninggalan purba kala, sawah, masjid, atau benda-benda 

lain yang dapat diperagakan. 

Pendapat Nawawi dalam Ibrahim Bafadal (2004: 2) membedakan menjadi 

beberapa macam sarana pendidikan, yaitu (1) habis tidaknya dipakai; (2) bergerak 

tidaknya pada saat digunakan; dan (3) hubugannya dengan proses belajar 

mengajar. Berdasarkan pendapat kedua ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

sarana  pendidikan bila ditinjau berdasarkan jenisnya ada dua yaitu sarana yang 

berwujud benda mati atau dibendakan yang dirancang secara khusus untuk 

kepentingan proses pembelajaran dengan melihat habis tidaknya dipakai dan 

bergerak tidaknya saat digunakan, sedangkan sarana pendidikan yang sudah 

tersedia itu termasuk didalamnya sarana yang berhubungan dengan proses 

pembelajaran. 

Sarana pendidikan dapat pula dilihat dari segi fungsi atau peranannya dalam 

proses pembelajaran. Dijelaskan Suharsimi Arikunto (1987: 10) bahwa sarana 

pendidikan ditinjau dari fungsi dan peranannya terhadap proses pembelajaran 
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dapat dibedakan menjadi tiga yaitu alat pembelajaran, alat peraga, dan media 

pendidikan. 

a. Alat pelajaran 
Yang dimaksud dengan alat peajaran adalah alat atau benda yang 

dipergunakan secara langsung oleh guru maupun murid dalam proses belajar 
mengajar. Alat pelajaran sekolah wujudnya dalam bentuk : 
1) Buku-buku, baik buku-buku di perpustakaan maupun buku yang terdapat 

di kelas sebagai buku pegangan guru maupun buku pelajaran murid. 
2) Alat-alat peraga, yang digunakan oleh guru pada waktu mengajar, baik 

yang sifatnya tahan lama dan disimpan di sekolah maupun yang diadakan 
seketika oleh guru pada jam digunakan. 

3) Alat-alat praktek, yang terdapat di dalam laboratorium, bengkel kerja, 
dan ruang praktek (olahaga, kesenian, dan lain sebagainya). 

4) Alat tulis menulis, misal papan tulis, penghapus, kapur tulis, pensil, karet 
penghapus dan lain sebagainya. 

 
b. Alat peraga 

Yang dimaksud dengan alat peraga adalah segala sesuatu yang digunakan 
oleh guru untuk memperagakan atau memperjelas pelajaran. Rumusan yang 
dibuat oleh Anwar Yassin dalam Suharsimi Arikunto (1987 : 10) adalah 
sebagai berikut: “alat peraga ialah alat pembantu pendidikan dan pengajaran, 
dapat berupa perbuatan-perbuatan atau benda-benda yang mudah memberi 
pengertian kepada anak didikan berturut-turut dari perbuatan yang abstrak 
sampai kepada yang sangat konkret”. 

 
c. Media pengajaran 

Menurut arti katanya, media adalah suatu sarana. Media komunikasi 
adalah sarana untuk mengadakan penampilan komunikasi seperti halnya surat 
kabar, radio dan lain sebagainya. Media pengajaran adalah suatu sarana yang 
digunakan untuk menampilkan pelajaran. Pengertian yang lebih luas disebut 
media pendidikan. 

Pemisahan antara alat pembelajaran, alat peraga, dan media pendidikan dapat 

diketahui saat benda atau alat itu digunakan. Dapat disimpulkan bahwa yang 

dimaksud sarana pembelajaran adalah alat yang dipergunakan secara langsung 

oleh guru maupun murid dalam proses pembelajaran baik di dalam kelas maupun 

di luar kelas untuk mencapai tujuan khusus pendidikan. Sarana yang berupa alat 

peraga yaitu alat-alat yang digunakan untuk lebih memperjelas pelajaran yang 
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sedang disampaikan oleh guru dan dipelajari siswa. Alat peraga tersebut 

diharapkan dalam proses pembelajaran lebih mudah memberikan pengertian 

kepada siswa berturut-turut dari perbuatan yang konkret sampai pada benda yang 

sangat abstrak.  

Sarana yang berupa media pengajaran yaitu sarana pendidikan yang 

digunakan untuk menampilkan pembelajaran yang dimaksudkan, maka media 

pengajaran disebut juga media pendidikan. Media pendidikan dalam 

pengelompokan di atas merupakan bagian dari sarana pendidikan dan dapat 

diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan 

pesan dari si pengirim ke si penerima pesan sehingga dapat menarik siswa untuk 

mengikuti proses pembelajaran yang sedang berlangsung.  

Ibrahim Bafadal (2004: 14) menjelaskan bahwa media pengajaran yang perlu 

disediakan untuk kepentingan efektifitas proses belajar mengajar di kelas dapat 

dikelompokkan menjadi empat macam, yaitu sebagai berikut : 

a. Media pandang diproyeksikan, projector opaque, overhead projector, 

slide, projector filmstrip. 

b. Media pandang tidak diproyeksikan, misal gambar diam, grafis, model, 

dan benda asli. 

c. Media dengar, misal piringan hitam, tape recorder, pita kase, dan radio. 

d. Media pandang dengar, misal televisi dan film. 

Menurut Dirjen Dikdasmen Depdikbud (1997: 134-136) bahwa sarana 

pendidikan ditinjau dari fungsinya dapat dikelompokkan mejadi empat macam. 
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Berdasarkan keempat macam sarana pendidikan tersebut secara garis besar dapat 

disimpulkan. 

a. Sarana fisik sekolah meliputi: (1) bangunan sekolah, yang terdiri dari 
ruang kelas, ruang guru, ruang kepala sekolah, ruang tata usaha, dan lain-
lain; (2) perabot sekolah, meliputi : kursi, meja belajar, meja kerja, papan 
tulis, dan lain-lain; (3) sarana tata usaha pendidikan, misal : buku induk 
siswa, buku rapor, alat tulis, dan alat-alat kantor lainnya. 

b. Media pendidikan meliputi: (1) perangkat keras atau hardware, yaitu 
segala jenis alat penampilan elektronik untuk menyampaikan pesan-pesan 
dalam kegiatan pembelajaran, meliputi; OHP, tape recorder, televisi, 
komputer, dan lain sebagainya; (2) perangkat lunak atau software, yaitu 
segala jenis atau materi pengajaran yang disampaikan melalui alat 
penampil dalam kegiatan pembelajaran. 

c. Alat peraga meliputi: (1) alat peraga yang dipergunakan dalam kegiatan 
pembelajaran sebagai sarana penjelas dan memvisualisasikan konsep, ide 
atau pengertian tertentu yang terdiri dari: gambar-gambar anatomi, rangka 
badan, diagram, globe, peta, dan lain sebagainya; (2) alat praktik yaitu 
alat yang berfungsi sebagai sarana untuk berlatih mencapai ketrampilan 
tertentu. 

d. Perbukuan sekolah meliputi macam-macam buku yang dipergunakan 
dalam proses pembelajaran. 

Dari beberapa pendapat yang dikemukakan oleh para ahli di atas dapat 

disimpulkan bahwa sarana pendidikan bila dilihat dari segi fungsi atau peranan 

benda secara umum dikelompokkan menjadi tiga yaitu alat pelajaran, alat peraga, 

dan media pendidikan. 

Kemudian bila ditinjau dari sifatnya, menurut Dirjen Dikdasmen Depdikbud 

(1997: 302) sarana pendidikan dapat dibedakan menjadi dua, yaitu barang yang 

bergerak dan barang tidak bergerak yang semuanya dapat mendukung 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Lebih lanjut dijelaskan barang yang tidak 

bergerak tentu saja barang yang tidak bisa dipindahkan dari posisi semula, misal: 

tanah pekarangan dan bangunan. Barang yang bergerak adalah barang yang 
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dengan mudah dapat dipindahkan letaknya dari posisi semula, misal: perabotan, 

alat kantor, buku, dan alat olahraga. 

 

B. Taman Kanak-kanak 

1. Pengertian Taman Kanak-kanak 

 Berawal dari ide baru Frobel yang menginginkan pendidikan anak tidak 

hanya dilakukan di dalam rumah saja, melainkan dapat juga dilakukan di luar 

rumah maka Frobel mencanangkan sebuah pendidikan yang dilakukan di luar 

rumah dan diberi nama dengan Kindergarten. Friederich Frobel atau lebih dikenal 

dengan Frobel merupakan salah satu tokoh pemerhati anak yang berasal dari 

Jerman tepatnya dari kota Oberweiszbach. Anita Yus (2005: 5) menjelaskan 

bahwa Frobel adalah tokoh pemerhati anak yang memberikan pemikiran baru 

(modern) dalam pengembangan anak usia dini. Kemudian dengan pemikirannya 

tersebut, Frobel mendirikan sebuah lembaga yang diberinya nama Kindergarten. 

Berdasarkan hasil pemikiran dan pencanangan ruang belajar untuk anak tersebut, 

Frobel sering dijuluki sebagai Bapak Taman Kanak-kanak. 

Kindergarten adalah istilah yang diberikan oleh Frobel untuk pendidikan 

pada anak yang dilakukan di luar rumah. Seperti halnya Frobel, di Indonesia juga 

terdapat tokoh pendidikan yang mencanangkan ruang untuk belajar anak layaknya 

ciptaan Frobel. Taman Indria, ruang yang didirikan oleh Ki Hadjar Dewantara 

untuk anak usia dini (Anita Yus, 2011: 9). Pembelajaran di Taman Indria 

dilakukan dengan cara memberi contoh teladan, memberi semangat, dan 

mendorong anak untuk berkembang. Saat ini, lembaga yang setara dengan Taman 

Indria dan Kindergarten di Indonesia dikenal dengan sebutan Taman Kanak-
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kanak. Bukan hal yang asing lagi dengan istilah Taman Kanak-kanak, hampir 

semua lapisan masyarakat termasuk para orang tua terdahulu sangat mengenal 

Taman Kanak-kanak meskipun belum tentu mereka ikut berpartisipasi di 

dalamnya. 

Taman Kanak-kanak saat ini dapat disebut dengan sekolah, sama halnya 

dengan pendidikan-pendidikan di tingkatan yang lebih tinggi. Akan tetapi, 

terdapat sedikit perbedaan pada Taman Kanak-kanak dengan jenjang pendidikan 

lainnya. Perbedaan itu mungkin tidak terlalu besar, tetapi sangat berpengaruh 

dalam proses pembelajarannya. Letak perbedaan tersebut adalah pada istilahnya 

yaitu “Taman”, dengan istilah tersebut sudah terlihat perbedaannya bahwa di 

ruang ini tidak mengedepankan hasil prestasi akademik anak, melainkan yang 

lebih diutamakan adalah kesenangan dan kenyamanan anak selama berada di 

ruang tersebut. Istilah “Taman” itu sendiri dapat menggambarkan bahwa Taman 

Kanak-kanak merupakan taman yang nyaman dan menyenangkan bagi anak 

(Slamet Suyanto, 2005: 23). Tidak ada tuntutan bagi anak untuk mendapatkan 

ranking atau nilai akademik yang bagus, tetapi lebih memperhatikan pada proses 

anak dalam melewati tahap-tahap perkembangannya secara optimal tanpa tekanan 

yang berarti. 

Taman Kanak-kanak adalah salah satu bentuk Satuan Pendidikan Anak Usia 

Dini pada jalur formal yang diselenggarakan bagi anak usia 4-6 tahun. Kemudian, 

kriteria tersebut dibagi menjadi dua kelompok yaitu anak usia 4-5 tahun masuk 

kelompok A (kecil) dan usia 5-6 tahun masuk kelompok B (besar). Pembelajaran 
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di Taman Kanak-kanak (TK) dilaksanakan minimal lima hari dalam seminggu 

dengan jam layanan minimal 2,5 jam per harinya (Suyadi, 2010: 18).  

Disisi lain, Nusa Putra dan Ninin Dwilestari (2012: 57) menjelaskan bahwa 

dengan keberadaan TK dapat membantu menemukan peer group atau teman 

sebaya meraka, sehingga kemampuan sosial anak dapat berkembang. Pemikiran 

lain yang tidak jauh berbeda dengan pemikiran pada bagian sebelumnya adalah 

pemikiran Ibrahim Bafadal. Menurutnya, Taman Kanak-kanak merupakan 

lembaga pendidikan yang dipersiapkan untuk membantu anak didik dalam rangka 

membentuk perilaku anak melalui pembiasaan dan pemberian stimulus lain yang 

disesuaikan dengan tahap perkembangan anak (Ibrahim Bafadal, 2005: 1-2). 

Sebagai wujud apresiasi dari beberapa pendapat di atas, saat ini pemerintahan 

juga turut memperhatikan perkembangan Taman Kanak-kanak. Terbukti dengan 

adanya beberapa peraturan yang membahas detail tentang Taman Kanak-kanak. 

Salah satunya adalah pada Norma, Standar, Prosedur, dan Kriteria (NSPK) 

Petunjuk Pelaksanaan Program Taman Kanak-kanak Tahun 2013 menyatakan 

bahwa Taman Kanak-kanak adalah salah satu bentuk satuan pendidikan anak usia 

dini pada jalur formal yang menyelenggarakan program pendidika anak usia 

empat sampai enam tahun. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat diketahui bahwa Taman 

Kanak-kanak merupakan suatu lembaga pendidikan yang dipersiapkan khusus 

untuk anak-anak. Proses pembelajaran yang dilakukan di dalam Taman Kanak-

kanak tidak menuntut produk atau output yang baik secara akademik, melainkan 

lebih memperhatikan proses anak dalam melewati tahapan perkembangannya. 
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Selain itu, pembelajaran di Taman Kanak-kanak sebaiknya direncanakan dan 

dilakukan dengan tujuan untuk mengembangkan segala aspek perkembangan 

anak. 

 

2. Jenis Taman Kanak-kanak 

Diadaptasi dari NSPK (Norma, Standar, Prosedur, dan Kriteria) tentang 

Petunjuk Pelaksanaan Program Taman Kanak-kanak yang dikeluarkan oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Tahun 2013, 

Taman Kanak-kanak dibagi menjadi dua, yaitu Taman Kanak-kanak Negeri 

adalah Taman Kanak-kanak yang didirikan oleh pemerintah dan berada di bawah 

naungan pemerintah serta pada TK Negeri campur tangan pemerintah sangat 

dominan dalam pelaksanan sistem pendidikannya. Jenis lainnya yaitu Taman 

Kanak-kanak Swasta merupakan TK yang didirikan oleh masyarakat atau yayasan 

non negeri dan pelaksanaan sistem pendidikannya berada di bawah naungan dari 

personal atau kelompok masyarakat atau yayasan terkait. TK Swasta yang ada 

saat ini misalnya saja TK YWKA, TK ABA, Raudathul Athfal, dan Taman 

Kanak-kanak lain yang pendiriannya dilakukan oleh yayasan non negeri maupun 

secara personal atau kelompok. 

Taman Kanak-kanak Negeri maupun Swasta memang berbeda dalam hal 

pendirinya. Meskipun demikian kedua jenis Taman Kanak-kanak tersebut tetap 

harus memenuhi syarat-syarat dan prosedur pelaksanaan yang telah ditetapkan 

oleh pemerintah pusat. Termasuk juga Taman Kanak-kanak Swasta, meskipun 

bukan didirikan oleh pemerintah, di dalam pendiriannya harus mengikuti syarat 
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yang telah ditetapkan oleh pemerintah beserta dengan standar-standar lain yang 

menjadi prosedur penyelenggaraan pendidikan untuk anak. 

Berdasarkan Norma, Standar, Prosedur, dan Kriteria (NSPK) Tentang 

Petunjuk Pelaksanaan Program Taman Kanak-kanak yang dikeluarkan oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Tahun 2013 berikut 

merupakan syarat pendirian Taman Kanak-kanak untuk TK Swasta adalah : 

a. Diselenggarakan  oleh  yayasan  atau  badan  yang  bersifat  sosial  dan  
memiliki  akte  dan  struktur organisasi yayasan atau badan hukum 
lainnya.  

b. Penyelenggara  harus  mempunyai  kurikulum  dan program  
pembelajaran  yang  sesuai  dengan Permendiknas  nomor  58  tahun  
2009  tentang  standar PAUD. 

c. Memiliki  kepala  TK  yang  kualifikasi  dan kompetensinya  didasarkan  
pada  Peraturan    Menteri Pendidikan  Nasional  Republik  Indonesia  
Nomor  13 Tahun  2007  tentang  Standar  Kepala Sekolah/Madrasah. 

d. Memiliki sekurang-kurangnya 1 (satu) kelompok usia (usia  4tahun-
5tahun  atau  5tahun-6tahun)  dengan sekurang-kurangnya 20 ( duapuluh) 
orang anak didik. 

e. Memiliki  seorang  guru  untuk  setiap  kelompok  usia belajar yang 
sesuai dengan standar kompetensi.  

f. Melaksanakan  program  kegiatan  belajar  TK  yang diatur oleh 
pemerintah. 

g. Memiliki  buku  yang  diperlukan  untuk  pelaksanaan program  kegiatan  
belajar  mengajar  yang  terdiri  dari buku  petunjuk/pedoman guru  dan  
buku  perpustakaan baik untuk guru maupun untuk  peserta didik.  

h. Lokasi  pendirian  hendaknya  memperhatikan    aspek keamanan,  
kenyamanan,  kebersihan,  kesehatan, keterjangkauan,  dan  dekat  
dengan  pemukiman penduduk  yang  relatif  banyak  anak  usia  Taman 
Kanak-kanak.  

i. Memiliki sarana dan prasarana sesuai standar.  
j. Memiliki sumber dana yang tetap. 
k. Memiliki  Rekening Bank  atas nama  lembaga Taman Kanak-kanak. 
l. Memiliki NPWP atas nama Lembaga Taman Kanak-kanak.  
m. Memiliki  surat  bukti  kepemilikan  gedung/lahan berupa  akte/sertifikat  

atau  bukti  lain  yang  dapat dipertanggungjawabkan. 
 
 
 
 
 



 
 

 

22 
 

3. Prinsip-prinsip Penyelenggaraan Taman Kanak-kanak 

Telah dijelaskan dalam Norma, Standar, Prosedur, dan Kriteria (NSPK) 

Tentang Petunjuk Pelaksanaan Program Taman Kanak-kanak yang dikeluarkan 

oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Tahun 2013 

berikut merupakan prinsip-prinsip penyelenggaraan Taman Kanak-kanak adalah : 

a. Ketersediaan Layanan 
 Diarahkan untuk mendukung keberhasilan masa transisi menampung 

anak-anak usia empat sampa enam tahun agar semua kelompok usia 
tersebut memperoleh layanan Pendidikan Anak Usia Dini. 

b. Transisional 
 Diarahkan untuk mendukung keberhasilan masa transisi dengan 

melaksanakan pendekatan pembelajaran TK dan SD kelas awal. 
c. Kerjasama 
 Mengedapankan komunikasi dan kerjasama dengan berbagai 

instansi/lembaga terkait, masyarakat, dan perseorangan, agar terjalin 
sinkronisasi dan terjaminnya dukungan pembelajaran pada masa transisi 
antara TK dan SD kelas awal. 

d. Kekeluargaan 
 Dikembangkan dengan semangat kekeluargaan dan menumbuh suburkan 

sikap saling asah, asih, dan asuh. 
e. Keberlanjutan 
 Diselenggerakan secara berkelanjutan dengan memberdayakan berbagai 

potensi dan dukungan nyata dari berbagai pihak yang terkait. 
f. Pembinaan Berjenjang 
 Dilakukan untuk menjamin keberadaan dan pengelolaan secara optimal 

oleh pengawas TK/SD, Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota, Dinas 
Pendidikan Provinsi, dan Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini Dirjen 
Pendidikan Anak Usia Dini Non Formal dan Informal. 

 
 

4. Prinsip-prinsip Pendidikan Taman Kanak-kanak 

Penyelenggaraan pendidikan pada Taman Kanak-kanak berdasarkan prinsip-

prinsip Pendidikan Anak Usia Dini yang ada dalam Norma, Standar, Prosedur, 

dan Kriteria (NSPK) Tentang Petunjuk Pelaksanaan Program Taman Kanak-

kanak yang dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Tahun 2013 adalah : 
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a. Berorientasi pada kebutuhan anak. 

b. Sesuai dengan perkembangan anak. 

c. Sesuai dengan keunikan individu. 

d. Kegiatan belajar dilakukan melalui bermain. 

e. Pembelajaran berpusat pada anak. 

f. Anak sebagai pembelajar aktif. 

g. Anak belajar dari yang konkrit ke abstrak, dari yang sederhana ke yang 

kompleks, dari gerakan ke verbal, dan dari diri sendiri ke sosial. 

h. Menyediakan lingkungan yang mendukung proses belajar. 

i. Merangsang munculnya kreatifitas dan inovasi. 

j. Mengembangkan kecakapan hidup anak. 

k. Menggunakan berbagai sumber dan media belajar yang ada di 

lingkungan sekitar. 

l. Anak belajar sesuai dengan kondisi sosial budayanya. 

m. Melibatkan peran orangtua. 

n. Stimulasi pendidikan bersifat menyeluruh yang mencakup semua aspek 

perkembangan. 

 

C. Sarana dan Prasarana Taman Kanak-kanak 

1. Prinsip Sarana dan Prasarana di Taman Kanak-kanak 

Selain memperhatikan tingkat kebutuhannya, pengadaan sarana dan prasarana 

pendidikan khususnya di Taman Kanak-kanak sebaiknya juga memperhatikan 

prinsip-prinsip sarana dan prasarana yang khusus untuk Taman Kanak-kanak.  
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Adanya prinsip ini dimaksudkan agar dapat meminimalisir terjadinya malpratik 

pada penggunaan sarana dan prasarana di Taman Kanak-kanak. Hal ini 

dikarenakan pada anak usia Taman Kanak-kanak sangat rentan terhadap berbagai 

hal yang mungkin terjadi serta anak belum dapat menguasai dirinya serta 

lingkungannya sendiri. 

Berdasarkan pada Peraturan Pemerintah Pendidikan Nasional Republik 

Indonesia No. 58 Tahun 2009 Tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini, 

terdapat tiga prinsip sarana dan prasarana di Taman Kanak-kanak, yaitu aman, 

nyaman, terang, dan memenuhi kriteria kesehatan bagi anak; sesuai dengan 

tingkat perkembangan anak; dan memanfaatkan potensi dan sumber daya yang 

ada di lingkungan sekitar, termasuk barang limbah/bekas layak pakai. 

Bersamaan dengan peraturan menteri tersebut, pada Paduan Pengelolaan 

Taman Kanak-kanak yang dikeluarkan oleh Departemen Pendidikan Nasional 

Tahun 2006 menjelaskan tentang prinsip sarana pendidikan Taman Kanak-kanak 

adalah sebagai berikut : 

a. Aman dan tidak membahayakan bagi anak. 
b. Sesuai dengan tujuan dan fungsi penggunaan sarana pendidikan. 
c. Memenuhi unsur keindahan dan kerapian. 
d. Menarik, menyenangkan, dan tidak membosankan. 
e. Dapat dgunakan secara individual, kelompok, atau klasikal. 
f. Dapat menimbulkan imajinasi dan mengembangkan kreativitas anak. 

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa di dalam pengadaan sarana dan 

prasarana di Taman Kanak-kanak harus dengan memperhatikan segala bentuk 

dampak yang akan mempengaruhi perkembangan anak. Selain itu, tingkat 

keamanan dan kenyamanan juga sangat perlu untuk diperhatikan agar sarana 

prasarana yang digunakan tidak memberikan ancaman bagi anak. Sehingga ketika 
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sarana dan prasarana dapat meminimalisir rasa kekhawatiran guru atau orang 

dewasa ketika sarana prasarana tersebut sedang digunakan oleh anak. 

 

2. Kegunaan Sarana dan Prasarana di Taman Kanak-kanak 

Seperti halnya pada jenjang pendidikan lain, proses pembelajaran yang 

dilakukan pada Taman Kanak-kanak juga membutuhkan sarana prasarana. Secara 

umum kegunaan sarana dan prasarana di Taman Kanak-kanak tidak jauh berbeda 

dengan jenjang pendidikan yang lainnya, akan tetapi terdapat sedikit perbedaan 

apabila dilihat dari tujuan diselenggarakannya Taman Kanak-kanak serta tingkat 

kebutuhan yang berbeda dengan jenjang pendidikan lainnya yang lebih tinggi. 

Selain untuk memaksimalkan proses pembelajaran, menurut Panduan Pengelolaan 

Taman Kanak-kanak yang dikeluarkan oleh Departemen Pendidikan Nasional 

pada tahun 2006, sarana prasarana di Taman Kanak-kanak juga berfungsi bagi 

perkembangan anak, diantaranya : 

a. Menciptakan situasi belajar sambil bermain yang menyenangkan bagi 
anak untuk melakukan berbagai kegiatan. 

b. Menimbulkan rasa percaya diri pada anak. 
c. Membantu anak dalam pembentukan perilaku dan pengembangan 

kemampuan. 
d. Memperkecil dan menghilangkan kebiasaan-kebiasaan anak yang kurang 

baik. 
e. Memberikan kesempatan pada anak untuk bersosialisasi dan 

berkomunikasi/berinteraksi dengan lingkungannya. 
f. Membiasakan anak berperilaku disiplin dan bertanggungjawab. 

Hal tersebut dapat dibuktikan bahwa keberadaan sarana dan prasarana di 

Taman Kanak-kanak tidak hanya sebagai hiasan saja. Sarana dan prasarana 

tersebut harus bermanfaat bagi anak, baik selama proses pembelajaran di kelas 

maupun ketika anak sedang bermain di lingkungan sekolah. Dengan demikian, 
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keberadaan sarana dan prasarana tidak menjadi sesuatu yang sia-sia, tetapi dapat 

bermanfaat bagi anak-anak terutama untuk membantu mengembangkan aspek-

aspek perkembangan yang dimiliki oleh anak.  

 

3. Macam-macam Sarana dan Prasarana di Taman Kanak-kanak 

Telah disebutkan bahwa pengadaan sarana dan prasarana pendidikan atau 

belajar harus disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing jenjang pendidikan. 

Termasuk di dalamnya sarana dan prasarana untuk Taman Kanak-kanak juga 

harus menyesuaikan tingkat kebutuhan di Taman Kanak-kanak, sehingga bentuk-

bentuk atau macam-macam sarana dan prasarana di Taman Kanak-kanak berbeda 

dengan jenjang pendidikan lainnya yang lebih tinggi.  

Bentuk-bentuk sarana dan prasarana di Taman Kanak-kanak secara garis 

besar dapat dikategorikan menjadi enam kategori yang terdiri atas satu jenis 

prasarana dan lima jenis sarana. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut : 

a. Prasarana Taman Kanak-kanak 

Prasarana yang dimaksudkan dalam peneliian ini adalah mengenai bangunan 

Taman Kanak-kanak. Menurut Ibrahim Bafadal (TT: 73), bangunan Taman 

Kanak-kanak merupakan gedung Taman Kanak-kanak yang di dalamnya berisi 

ruang belajar, ruang bermain baik di luar maupun di luar ruangan, ruang 

perpustakaan, dan ruang-ruang lain yang letaknya melekat dengan Taman Kanak-

kanak termasuk di dalamnya pekarangan, parit/got/selokan, dan kolam renang. 

Selain gedung, luas lahan atau luas tanah juga termasuk di dalam bangunan 

Taman Kanak-kanak. 
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Suyadi (2011: 178) mengemukakan bahwa pada dasarnya tidak ada standar 

baku yang mengikat tentang luas tanah untuk mendirikan gedung di Taman 

Kanak-kanak. Besanya luas lahan sebenarnya lebih cenderung untuk memberikan 

ruang bermain terbuka untuk anak. Hal ini dikarenakan ruan bermain terbuka 

untuk anak nantinya akan menjadi ajang kreativitas tanpa batas untuk anak. 

Ukuran luas lahan yang tidak terlalu besar dapat disiasati dengan 

meninggikan meninggikan gedung secara wajar. Akan tetapi, untuk memberikan 

ruang bermain anak di luar akan sedikit sulit untuk diatasi sehingga luas lahan 

lebih cenderung mempengaruhi keberadaan ruang bermain yang terbuka untuk 

anak dari pada untuk mendirikan gedung yang di dalamnya berisi ruang-ruang 

untuk mendukung proses pembelajaran. Meskipun ruang bermain terbuka menjadi 

perhatian penting, pengadaan ruang-ruang juga perlu diperhatikan.  

Selanjutnya Suyadi (2011: 178), pengadaan ruang-ruang yang relevan untuk 

proses pembelajaran di Taman Kanak-kanak sebaiknya disesuaikan dengan 

kapasitas peserta didik yang akan ditampung atau sebaliknya. Pernyataan tersebut 

berarti besarnya ruang kelas sebaiknya disesuaikan dengan jumlah anak yang akan 

mengikuti pembelajaran di kelas tersebut dan hal ini juga berlaku untuk ruang-

ruang lain. Ruang-ruang lain yang relevan sebaiknya juga disesuaikan besarnya 

dengan barang-barang yang akan berada atau diletakkan di ruang tersebut serta 

menyesuaikan dengan fungsi ruangan itu sendiri. 
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b. Sarana Taman Kanak-kanak 

1) Perabot Taman Kanak-kanak (Perabot Kelas) 

Perabot kelas merupakan salah satu sarana di Taman Kanak-kanak yang 

berada di dalam ruangan. Menurut Tadkiroatun Musfiroh (2005), perabot kelas 

meliput meja dan kursi anak, papan tulis, loker anak, tempat minum, dan meja 

guru yang kesemuanya itu dirancang aman, terjangkau anak, tidak tajam, dan 

bebas dari bahan berbahaya. Selain itu, ketersediaan perabot juga sebaiknya 

mencukupi pembelajaran atau sesuai dengan kebutuhan pembelajaran di dalam 

kelas. 

Disamping memperhatikan jumlah keberadaannya, pengadaan perabot juga 

memperhatikan susunan atau peletakan perabot itu sendiri sehingga dapat 

memberikan kemudahan pada anak dalam menggunakannnya. Misalnya meja dan 

kursi anak sebaiknya terbuat dari kayu yang keras tetapi ringan serta dicat dengan 

warna-warna yang menarik dan aman untuk anak sehingga anak dapat dengan 

mudah memindahkan kursi sesuai dengan keinginan mereka (Suyadi, 2011: 182). 

Contoh lainnya adalah rak-rak buku atau rak-rak tempat peletakan alat tulis anak 

sebaiknya dibuat pendek atau dengan ketinggian yang masih dapat dijangkau oleh 

anak. Hal ini dapat membantu anak ketika anak akan mengambil alat tulis atau 

barang-barang mereka yang berada di rak tidak mengalami kesulitan. 

2) Alat Peraga 

Menurut Anggani Sudono (1995: 13), alat peraga merupakan semua alat yang 

digunakan oleh guru untuk menerangkan atau memperagakan materi yang akan 

disampaikan dalam proses pembelajaran. Selama ini yang sering terjadi adalah 

banyak pendapat yang mengartikan alat peraga sama dengan alat permainan. Pada 
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kenyataannya, alat peraga berbeda dengan alat permainan yang dimainkan oleh 

anak. Sebagai contoh adalah miniatur-miniatur (binatang, tempat ibadah, orang 

berwudhu, dan sebagainya) serta gambar-gambar yang ditempelkan di dinding 

atau tempat lain merupakan alat peraga. Sedangkan leggo, puzzle, dan balok-balok 

adalah alat permainan. Selain contoh tersebut, peralatan pendukung keaksaraan 

dapat digolongkan ke dalam alat peraga. Alat pendukung keaksaraan merupakan 

segala alat (berupa benda) yang dapat membantu anak dalam mengembangkan 

perkembangan keaksaraan mereka. 

Perbedaan juga dapat dilihat dari pengertiannya pada alat permainan yaitu 

alat yang dirancang dan atau disediakan untuk anak sehingga anak dapat aktif 

mengadakan eksplorasi walaupun tidak menutup kemungkinan anak 

menggunakannya untuk bermain (Anggani Sudono, 1995: 13). Berdasarkan 

pernyataan ini terlihat jelas bahwa alat peraga berbeda dengan alat permainan. Hal 

yang sangat mencolok pada perbedaan keduanya tersebut adalah mengenai orang 

atau subjek yang mengoperasikannya. 

3) Media pembelajaran 

Slamet Suyanto (2005: 38) mengungkapkan bahwa pada dasarnya media 

pembelajaran adalah sarana untuk memudahkan anak memahami sesuatu atau 

materi belajar yang disampaikan guru agar lebih mudah untuk dipahami. 

Pembelajaran di Taman Kanak-kanak memiliki orientasi informal (bukan 

akademik), sehingga media pembelajaran diarahkan pada alat-alat perantara dalam 

proses belajar anak untuk mempertinggi efektivitas dan efisiensi tujuan 
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pendidikan. Media yang dimaksud adalah televisi, tape recorder, komputer, 

VCD/DVD player, dan lain sebagainya. 

4) Alat Permainan Edukatif (APE) 

Menurut Cucu Eliyawati (2005: 62), alat permainan edukatif merupakan alat 

permainan yang dirancang dengan tujuan untuk meningkatkan aspek-aspek 

perkembangan anak. Alat permainan edukatif tersebut menurut Cucu Eliyawati 

(2005: 63) sebaiknya memenuhi ciri-ciri sebagai berikut : 

a) Ditujukan untuk anak usia dini 
b) Berfungsi untuk mengembangkan aspek-aspek perkembangan anak usia 

dini 
c) Dapat digunakan dengan berbagai cara, bentuk, dan untu bermacam 

tujuan aspek perkembangan atau bermanfaat multiguna 
d) Aman atau tidak berbahaya bagi anak 
e) Dirancang untuk mendorong aktivitas dan kreativitas 
f) Bersifat konstruktif atau ada sesuatu yang dihasilkan 
g) Mengandung nilai pendidikan 

Disamping pendapat tersebut, Tadkiroatun Musfiroh (2005) juga menyatakan 

bahwa alat permainan edukatif (APE) merupakan alat yang dapat dimanfaatkan 

untuk kegiatan bermain anak serta memungkinkan anak untuk dapat berekplorasi, 

aktif, dan kreatif. Terdapat dua jenis APE yaitu APE Tradisional dan APE 

Modern. 

1) APET 
APET (Alat Permainan Edukatif Tradisional) adalah alat-alat permainan 

tradisional (telah dipergunakan berpuluh tahun lalu di beberapa daerah). Yang 
termasuk di dalam APET adalah dakon, mobil-mobilan dari kulit jeruk, 
egrang tempurung, baling-baling bamu/kertas, angklung, dan bakiak 
jantung/mancung. 

APET memiliki fungsi utama sebagai alat permainan bagi anak. 
Meskipun demikian, APET dapat dimanfaatkan sebagai sarana pembelajaran, 
seperti pembelajaran berhitung melalui permainan dakon, pembelajaran 
konstruksi melalui mobil kulit jeruk dan bakiak jantung/mancung, 
keseimbangan fisik dengan egrang tempurung, musik melalui angklung, dan 
pengenalan warna melalui baling-baling kertas. 
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2) APEM 
Banyak variasi APE Modern yang terpampang di toko-toko. Berbagai 

bricks dan leggo, merupakan contoh APEM yang berorientasi pada 
pengembangan kecakapan visual dan kontruksi spasial (bangunan). APEM 
jenis ini merangsang wilayah kreatif secara insetif. Anak-anak, baik sendiri 
maupun kelompok memiliki kesempatan untuk mencipta dan 
mengembangkan daya imajinasinya. 

 
Alat permainan edukatif (APE) ini sendiri sebaiknya berada di luar dan di 

dalam ruangan dengan jenis permainan yang disesuaikan. APE yang berada di 

luar ruangan merupakan alat permainan yang berada di luar kelas yang dapat 

dimanfaatkan sebagai sarana belajar bagi anak. APE di luar ruangan ini biasanya 

terdiri atas jungkat jungkit, ayunan, papan titian, papan seluncur (perosotan), bak 

pasir, bola dunia (globe besi), dan sebagainya yang keseluruhan APE tersebut 

dapat mengembangkan aspek-aspek perkembangan anak. Pada APE luar ruangan, 

terdapat hal yang sangat perlu untuk diperhatikan yaitu semua sarana luar ruang 

sebaiknya berdiri di atas pasir atau rumput-rumput agar dapat menghindarkan 

anak dari luka serius saat pemakaian. 

APE yang berada di dalam kelas/ruang merupakan segala bentuk alat 

permainan anak yang berada dan dimainkan oleh anak di dalam kelas. APE ini 

biasanya meliputi leggo, puzzle, balok-balok kayu, menara pelangi, dan 

sebagainya yang tentunya juga memberikan peran atau pengaruh penting terhadap 

aspek-aspek perkembangan anak. Disamping itu, dalam pembuatannya APE dapat 

dihasilkan dari tiga pembuat, yaitu APE yang dibuat parik, APE yang dibuat oleh 

guru, dan APE yang dibuat oleh anak. 

APE yang dibuat oleh pabrik meruapakan APE hasil produksi pabrik atau 

yang tidak dibuat oleh pihak sekolah secara lagsung, dalam artian dibutuhkan 
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tenaga ahli untuk pembuatannya. APE buatan guru merupakan APE yang dibuat 

oleh guru dengan memanfaatkan sumber daya lingkungan yang mengacu pada 

standar pembuatan APE yang ada dan dapat digunakan oleh guru untuk membantu 

proses pembelajaran maupun oleh anak untuk dimainkan. APE buatan anak 

merupakan APE yang dibuat dari hasil kreativitas anak. Biasanya APE buatan 

anak ini merupakan hasil karya anak selama mengikuti proses pembelajaran. APE 

tersebut dapat merupakan krasi anak murni maupun pengembangan dari APE 

buatan pabrik atau APE buatan guru yang ditunjukkan kepada anak. 

5) Sarana Sudut 

Sarana sudut merupakan ruang untuk meletakkan sarana belajar anak yang 

berada di dalam kelas yang menggunakan model pembelajaran kelompok. Sarana 

sudut terbagi menjadi lima, yaitu sudut ketuhanan atau sudut agama atau sudut 

iman dan taqwa, sudut kebudayaan, sudut pembangunan, sudut alam sekitar, serta 

sudut keluarga. Di dalam Panduan Pengelolaan Taman Kanak-kanak yang 

dikeluarkan oleh Departemen Pendidikan Nasional Tahun 2006, sarana sudut 

tersebut dijelaskan sebagai berikut : 

a) Sudut Ketuhanan/ Sudut Agama/Sudut Iman dan Taqwa 
Sudut ketuhanan sebaiknya untuk diisi dengan sarana belajar anak yang 

diarahkan kepada pengembangan pengetahuan tentang agama yang dianut dan 
toleransi terhadap agama-agama lain. Sarana belajar yang biasanya ditempatkan di 
sudut ini antara lain miniatur tempat ibadah, peralatan ibadah, doa-doa, dan 
sebagainya yang sesuai dengan sudut  ketuhanan. 

 
b) Sudut Kebudayaan 

Sudut kebudayaan sebaiknya diisi dengan sarana belajar yang diarahkan 
untuk mengembangkan kemampuan kognitif dan psikomotorik, bahasa dan 
ekspresi dengan menggunakan bahasa simbol atau gambar. Sarana belajar yang 
sebaiknya ditempatkan di sudut ini antara lain peralatan musik/perkusi, buku-buku 
bergambar, peralatan untuk kreativitas, miniatur-miniatur tentang kebudayaan, 
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gambar-gambar tarian adat, dan lain sebagainya yang sesuai dengan sudut 
kebudayaan. 

 
c) Sudut Pembangunan 

Sudut pembangunan merupakan ruang untuk meletakkan sarana belajar yang 
diarahkan untuk mengenal, mengetahui, memahami, dan memiliki kemampuan 
dasar tentang logika, berpikir logis, daya cipta, kreativitas, dan sebagainya. Sarana 
belajar yang sebaiknya diletakkan di sudut ini adalah alat-alat permainan 
konstruksi, alat pertukangan, kendaraan-kendaraan kecil, dan sebagainya yang 
sesuai dengan sudut pembangunan.  

 
 

d) Sudut Alam Sekitar 
Sudut alam sekitar merupakan ruang untuk meletakkan sarana belajar yang 

diarahkan untuk mengembangkan pengetahuan alam, sosial, serta lingkungan 
sekitar. Sarana belajar yang sebaiknya diletakkan di sudut ini adalah aquarium, 
biji-bijian dan batu-batuan, kaca pembesar, timbangan, magnet, dan sebagainya 
yang sesuai dengan sudut alam sekitar. 

 
e) Sudut Keluarga 

Sudut keluarga merupakan ruang yang digunakan untuk meletakkan sarana 
belajar yang diarahkan untuk mengembangkan pengetahuan serta kemampuan 
dalam melaksanakan kegiatan kehidupan keluarga. Sarana belajar yang biasanya 
diletakkan di sudut ini antara lain miniatur meja dan kursi, peralatan dapur 
mainan, peralatan kamar tidur mainan. Boneka, dan sebagainya yang sesuai 
dengan sudut keluarga. 

 
Berdasarkan beberapa penjelasan mengenai macam-macam sarana dan 

prasarana yang berada di Taman Kanak-kanak, dapat diketahui bahwa prasarana 

di Taman Kanak-kanak merupakan segala bangunan ataupun ruang-ruang yang 

berada di lingkup area Taman Kanak-kanak, termasuk di dalamnya lahan tempat 

mendirikan bangunan. Selain prasarana, dapat diketahui pula sarana yang berada 

di Taman Kanak-kanak meliputi perabot kelas, alat peraga, media pembelajaran, 

alat permainan edukatif, dan sarana sudut. 
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4. Standar Sarana dan Prasarana di Taman Kanak-kanak 

Berdasarkan NSPK (Norma, Standar, Prosedur, dan Kriteria) tentang 

Petunjuk Pelaksanaan Program Taman Kanak-kanak yang dikeluarkan oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Tahun 2013, 

persyaratan atau standar sarana dan prasarana Taman Kanak-kanak adalah sebagai 

berikut : 

a. Luas lahan sekurang-kurangnya 300m². 
b. Memiliki ruang bermain/ruang belajar dengan rasio sekurang-kurangnya 

3 m² per anak, baik di dalam ataupun di luar ruangan. 
c. Memiliki ruang kepala sekolah, guru, layanan kesehatan/UKS, toilet 

dengan air bersih, dan ruang lainnya yang relevan dengan kebutuhan 
kegiatan anak. 

d. Memiliki perabot, alat peraga dan alat permainan di luar dan di dalam 
ruangan. 

e. Memiliki tempat untuk memajang hasil karya anak yang ditata sejajar 
dengan pandangan anak, leluasa, tidak terlalu penuh dengan alat 
permainan (masih ada ruang kosong untuk gerak anak). 

f. Penataan ruangan sesuai fungsinya, berikut perabot yang bersih dan 
terawat. 

g. Bangunan gedung, sekurang-kurangnya memiliki : 
 

Tabel 1. Standar Ruang di Taman Kanak-kanak 

No  Jenis Ruang Jumlah Ruang Ukuran Ruang Luas Seluruhnya 
1 Ruang kelas 2 8x8 m² 64 m² 
2 Ruang kantor/kepala TK 1 3x4 m² 12 m² 
3 Ruang dapur 1 3x3 m² 9 m² 
4 Gudang  1 3x3 m² 9 m² 
5 Kamar mandi/WC guru 1 2x2 m² 4 m² 
6 Kamar mandi?WC anak 1 2x2 m² 4 m² 
7 Ruang guru 1 4x4 m² 16 m² 
8 Usaha Kesehatan 

Sekolah (UKS) 1 3x3 m² 9 m² 

 

NSPK (Norma, Standar, Prosedur, dan Kriteria) tersebut masih bersifat 

sebagai peraturan sementara sambil menunggu ditetapkannya Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan tentang Pedoman Bantuan Sosial di Lingkungan 
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Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Dengan demikian, NSPK berada pada 

masa peralihan sehingga peraturan yang telah ditetapkan sebelumnya masih 

dimungkinkan digunakan. 

Peraturan tentang sarana dan prasarana tersebut adalah Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional (Permendiknas) No. 58 Tahun 2009 Tentang Standar 

Pendidikan Anak Usia Dini. Berikut merupakan kriteria tentang sarana dan 

prasarana untuk Pendidikan Anak Usia Dini pada jalur formal menurut 

Permendiknas No. 58 Tahun 2009 : 

1. Luas lahan Minimal 300 m². 
2. Memiliki ruang anak dengan rasio minimal 3 m² per peserta didik, ruang 

guru, ruang kepala sekolah, ruang UKS, jamban dengan air bersih, dan 
ruang lainnya yang relevan dengan kebutuhan kegiatan anak, 

3. Memiliki alat permainan edukatif, baik buatan guru, anak, maupun 
pabrik. 

4. Memiliki fasilitas permainan baik di dalam maupun di luar ruangan yang 
dapat mengembangkan berbagai konsep. 

5. Memiliki peralatan pendukung keaksaraan.  
 

Dijelaskan pula persyaratan sarana dan prasarana untuk Taman Kanak-kanak 

berdasarkan buku Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini Terpadu 

yang diterbitkan oleh Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2012, bahwa persyaratan sarana 

dan prasarana terdiri dari : 

1. Tempat Belajar 
a. Gedung 

Tempat penyelenggaran program PAUD Terpadu hendaknya 
didirikan dengan bangunan/gedung permanen dan mudah dijangkau 
oleh orangtua calon peserta didik, cukup aman dan tenang. Memiliki 
surat-surat yang sah dan izin dari instansi yang berwenang. 
b. Ruang Pembelajaran 

Luas ruangan disesuaikan dengan jumlah peserta didik dengan 
rasio 1 anak : 2 meter, agar anak dapat leluasa. Ruangan harus 
dilengkapi dengan penerangan dan ventilasi yang cukup. Memiliki 
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ruang belajar sesuai dengan kebutuhan anak, ruang untuk 
kantor/administrasi, ruang untuk kantor/administrasi, dapur, kamar 
mandi/WC untuk anak didik, kamar mandi/WC untuk orang dewasa 
(Pengelola Pendidik, dan Pengasuh), ruang baca untuk anak, dan tempat 
menyimpan barang. 

2. Sarana Pembelajaran 
Untuk menunjang proses pembelajaran di lembaga PAUD Terpadu 

hendaknya disediakan sarana belajar minimal berupa : 
a. Buku-buku cerita 
b. Alat-alat peraga pendidikan untuk pengetahuan alam (science), 

matematika, memasak dll. 
c. Alat elektronik (Tape Recorder dan atau VCD Player beserta kaset 

dan atau VCD cerita/lagu), dan sarana pembelajaran yang 
menunjang kegiatan proses pembelajaran. 

d. Papan tulis (white atau black board) serta alat tulis 
e. Papan Flanel dan perlengkapannya 

3. Alat Permainan 
Jenis Alat Permainan antara lain : 
a. Alat permainan di luar ruangan seperti bak air, bak pasir, papan 

luncur, papan titian, ayunan, panjatan, kuda-kudaan dll. 
b. Papan geometris, puzzle, balok, mote untuk dironce. 
c. Alat untuk bermain peran makro dan mikro. 
d. Alat permainan edukatif sederhana. 
e. Alat permainan untuk mendukung mengenal budaya lokal dan 

atau tradisional/daerah. 
 
 

D. Kerangka Berpikir 

Peran dari sarana dan prasarana dalam pendidikan sangat mempengaruhi 

ketercapaian mutu dan tujuan diselenggarakannya pendidikan tersebut. Pengadaan 

sarana dan prasarana sebaiknya disesuaikan dengan kebutuhan setiap jenjang 

pendidikan. Termasuk juga di dalamnya sarana dan prasarana pendidikan yang 

memang diperuntukkan bagi proses pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan 

anak.  

Sebagian besar pendidikan anak khususnya pada Taman Kanak-kanak, pasti 

menggunakan sarana dan prasarana untuk membantu menjalankan sistem 

pendidikan terutama dalam proses pembelajaran. Keadaan ini juga dialami oleh 
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Taman Kanak-kanak YWKA Yogyakarta yang berada di kecamatan 

Gondokusuman. Untuk memastikan sarana dan prasarana yang diadakan telah 

memenuhi kebutuhan anak, maka pemerintah mengeluarkan peraturan tentang 

sarana dan prasarana yang kemudian menjadi standar bagi setiap lembaga 

khususnya Taman Kanak-kanak mengenai sarana dan prasarana.  

Peraturan tersebut memang akan jauh lebih baik apabila seluruh TK 

memenuhi dan berlaku untuk Taman Kanak-kanak YWKA Yogyakarta. Untuk 

memperoleh gambaran secara riil, dilakukan sebuah penelitian tentang kondisi 

sarana dan prasarana di Taman Kanak-kanak YWKA Yogyakarta.  

Dari data yang telah didapatkan, akan dipilih data yang memang dibutuhkan 

dan penting. Setelah penyaringan data tersebut, lalu disajikan dalam bentuk narasi 

atau deskripstif yang kemudian akan diambil kesimpulan dari hasil data yang telah 

diperoleh. 

 

E. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian kajian teori di atas, dapat dirumuskan pertanyaan 

penelitian sebagai berikut : 

1. Apa sajakah sarana dan prasarana yang ada di TK YWKA Yogyakarta? 

2. Bagaimana kondisi sarana di Taman Kanak-kanak YWKA Yogyakarta? 

3. Bagaimana kondisi prasarana di Taman Kanak-kanak YWKA Yogyakarta? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu informasi yang 

dikumpulkan diwujudkan dalam bentuk keterangan atau gambar tentang suatu 

kejadian atau kegiatan atau penelitian yang menghasilkan data deskripstif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 

Berdasarkan taraf pemberian informasi, jenis penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif. Penelitian deskriptif ini tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis 

tertentu, tetapi hanya menggambarkan “apa adanya” tentang suatu variabel, gejala 

atau kejadian.  

Penelitian ini hanya mengungkapkan suatu masalah dan keadaan 

sebagaimana adanya sehingga hanya merupakan pengungkap fakta. Jadi penelitian 

ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yang dimaksudkan untuk menggali 

informasi dan memberi gambaran tentang Kondisi Sarana dan Prasarana di Taman 

Kanak-kanak Yayasan Wanita Kereta Api (YWKA) Yogyakarta. 

 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

Waktu pelaksanaan penelitian ini pada bulan maret sampai mei 2014. Tempat 

penelitian ini di Taman Kanak-kanak TWKA Yogyakarta yang beralamat di 

Pengok Blok E No. 70 Yogyakarta. 
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C. Subyek Penelitian 

Untuk memperoleh data sesuai dengan apa yang diharapkan maka diperlukan 

sumber data atau informan yang tepat dan dapat memberikan informasi sesuai 

dengan apa yang dibutuhkan. Selain itu data atau informan yang didapatkan 

haruslah dapat dipertanggungjawabkan oleh informan artinya sumber data 

memang tahu dan paham tentang informasi yang diutuhkan. 

Subyek penelitian yang dimaksud adalah Kepala Sekolah dan guru yang ada 

di Taman Kanak-kanak YWKA Yogyakarta.  

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 

metode observasi dan dokumentasi. 

1. Observasi 

Observasi dalam penelitian ini dilakukan dalam lingkungan Taman Kanak-

kanak yang memfokuskan pada sarana dan prasarana yang ada di dalamnya. 

Dengan teknik observasi diharapkan informasi yang bersifat nonferbal atau hanya 

bisa diperoleh dengan pengamatan melalui indra penglihatan dapat diterima 

peneliti. Adapun pengamatan yang dilakukan terhadap tempat kerja dan sarana 

prasarana pendukung dalam bekerja untuk mengetahui keberadaan dari sarana dan 

prasarana yang ada di lapangan. 

2. Dokumentasi 

Pada metode dokumentasi ruang lingkupnya atau kisi-kisi data yang akan 

diambil adalah keterangan mengenai kepemilikan lahan, profil sekolah, 
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keterangan tentang jumlah anak Tahun Ajaran 2013/2014, buku daftar 

inventarisasai sarana dan prasarana, dan juga foto-foto ruang-ruang di sekolah 

yang diambil pada saat penelitian yang sekiranya dapat mendukung dan 

memperkuat data-data yang diperoleh sehingga dapat mempermudah peneliti. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen merupakan alat pengumpul data. Instumen ini berfungsi untuk 

mempermudah, memperlancar, dan membuat perkerjaan pengumpul data menjadi 

lebih sistematis. Seperti dikatakan oleh Suharsimi Arikunto (2000: 134), instumen 

pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti 

dalam rangka kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi 

sistematis dan dipermudah olehnya. 

Instrumen penelitian dalam penelitian kualitatif dalah “human instrument”  

atau peneliti sendiri. Berkenaan dengan hal ini, Djam’an Satori dan Aan Komariah 

(2009: 61) menyatakan bahwa konsep human instrument dipahami sebagai alat 

yang dapat mengungkapkan fakta-fakta lapangan dan tidak ada alat yang paling 

elastis dan tepat untuk mengungkapkan data kualitatif kecuali peneliti itu sendiri.  

Berdasarkan pernyataan di atas maka dalam penelitian ini yang menjadi 

instrumen penelitian adalah peneliti sendiri yang menetapkan fokus penelitian, 

memilih informasi sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data dengan 

menggunakan metode observasi dan dokumentasi, menilai kualitas data, analisis 

data, menafsirkan data dan menyimpulkan penelitian menurut informasi atau data 

yang ada.  



 
 

 

41 
 

Pada metode observasi, instrumen yang digunakan adalah lembar observasi 

yaitu lembaran kertas yang berisi tentang beberapa hal yang akan diobservasi. 

Adanya lembar observasi peneliti hanya memberikan tanda centang pada kolom 

yang telah disediakan dengan ketentuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam 

pembuatan lembar observasi, mengacu pada kisi-kisi observasi yang sudah dibuat 

terlebih dahulu untuk mempermudah aspek yang diteliti. Kisi-kisi observasi 

tersebut dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kisi-kisi Observasi 

No. Kategori Sub Kategori Indikator Butir 
1. Sarana TK Perabot Kelas a.Keberadaan perabot kelas 

b.kondisi perabot kelas 
1 

  Alat 
Permainan 

a.Keberadaan alat permainan 
di dalam dan luar ruangan 
b.kondisi alat permainan di 
dalam dan luar ruangan 

2 

2. Prasarana 
TK 

Bangunan 
Sekolah 

a.keberadaan lahan sekolah 
b.keberadaan ruangan  
c.kondisi lahan sekolah 
d.keberadaan ruangan 

3,4,5,6,7,8
9,10,11,12

 

Pada metode dokumentasi, instrumen yang digunakan adalah pedoman 

dokumentasi yaitu lembaran kertas yang berisi tentang beberapa hal dokumentasi 

yang akan menjadi sumber data. Dalam pembuatan lembar dokumentasi, mengacu 

pada kisi-kisi pedoman dokumentasi yang sudah dibuat terlebih dahulu untuk 

mempermudah aspek yang diteliti. Kisi-kisi pedoman dokumentasi tersebut dapat 

dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Kisi-kisi Pedoman Dokumentasi 

No. Aspek yang dikaji Indikator yang dicari Sumber Data 

1. Profil Sekolah a.Sejarah Sekolah 

b.Visi dan Misi Sekolah 

c.Data Kepegawaian 

d.Data Kesiswaan 

e.Struktur Organisasi 

f.Kepemilikan lahan 

Dokumentasi arsip 

sekolah 

2. Sarana dan  

Prasarana 

a.Keadaan bangunan 

b.Keadaan fasilitas 

Dokumentasi buku 

 inventarisasi dan 

 dokumentasi foto 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data menurut Sugiyono (2008: 335) adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

Suharsimi Arikunto dan Cepi Safuddin A. J. (2007: 126) menjelaskan bahwa 

dalam pelaksanaannya, analisis data kualitatif bertujuan pada proses penggalian 

makna, penggambaran, penjelasan, dan penempatan data pada konteksnya 

masing-masing. Uraian data jenis ini berupa kalimat-kalimat,  bukan angka-angka 

atau tabel-tabel. Untuk itu data yang diperoleh harus diorganisir dalam struktur 

yang mudah dipahami dan diuraikan. 
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 

kualitatif. Dalam melakukan analisis data penelitian kualitatif menggunakan 

model Miles dan Huberman. Langkah-langkah dalam melakukan analisis data 

model Milles dan Huberman dapat diilstrasikan pada Gambar 1. 

 

 

  

 

 

Gambar 1. Model Milles dan Huberman 
Sumber : Sugiyono (2011 : 247) 

Aktivitas dalam analisis data model Milles dan Huberman ini antara lain 

reduksi data (data reduction), penyajian data (display data), dan penarikan 

kesimpulan (conclusion drawing/verification) (Sugiyono, 2011: 246). Adapun 

penjelasan dari tiap-tiap tahap adalah sebagai berikut :  

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data merupakan proses merangkum, memilih data yang dianggap 

penting, membuat pola-pola dari data yang diperoleh, dan membuang data yang 

dirasa tidak diperlukan. Hal ini dilakukan karena data yang diperoleh dari proses 

penelitian di lapangan tidak sedikit, sehingga diperlukan proses penyaringan atau 

seleksi agar dapat mempermudah peneliti dalam mencari data selanjutnya apabila 

dibutuhkan. Pada penelitian ini, diprediksi akan memperoleh data dengan banyak 

sumber, terutama pengumpulan data dengan yang dilakukan dengan dokumentasi. 

Dengan demikian, proses reduksi ini dimanfaatkan untuk memilah-milah hasil 

Data Collection 

Data Reduction 

Data Display 

Conclusions : 
drawing/verifying 
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pengumpulan data selama di lapangan agar dapat terpilih data yang dibutuhkan. 

2. Penjian Data (Display Data) 

Setelah dilakukan reduksi data atau penyaringan data, maka hasil reduksi data 

tersebut kemudian disajikan. Penyajian data ini dilakukan agar data yang 

diperoleh lebih mudah untuk dipahami tentang apa yang terjadi. Di dalam 

penelitian kualitatif penyajian data dapat berupa kata-kata dalam bentuk narasi, 

akan tetapi dapat juga didukung dengan penyajian data dalam bentuk grafik. Pada 

penelitian ini, penyajian data berupa narasif dan ada juga yang disajikan dalam 

bentuk tabel yang kemudian dibahas dengan secara naratif.  

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 

Proses akhir dari model Milles dan Huberman adalah penarikan kesimpulan. 

Setelah data disajikan, maka langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan. 

Penarikan kesimpulan ini sangat berguna untuk mengetahui apakah data yang 

diperoleh sudah mencukupi atau memuaskan. Selain itu, kesimpulan disini masih 

bersifat sementara. Hal ini dikarenakan apabila penarikan kesimpulan yang 

dilakukan belum disertai bukti-bukti yang valid, maka harus dilakukan penelitian 

kembali guna memperoleh bukti-bukti yang valid. 

Pada penelitian ini, yang menjadi metode pengumpulan data pokok adalah 

metode observasi. Berdasarkan hasil dari observasi yang telah disajikan, maka 

akan diambil kesimpulan yang masih bersifat kabur. Oleh karena itu, hasil 

observasi akan didukung dengan hasil dokumentasi, yang kemudian data yang 

diperoleh dari hasil observasi dan studi dokumentasi disatukan agar dapat saling 

melengkapi.  
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G. Keabsahan Data 

Data yang dikumpulkan oleh peneliti harus diteliti kembali untuk menemukan 

kebenaran dari data tersebut, sehingga hasilnya akan diperoleh kesimpulan data 

yang mempunyai tingkat validitas yang cukup tinggi. Uji keabsahan data dalam 

penelitian kualitatif menurut Djam’an Satori dan Aan Komariah (2009: 164) 

bahwa penelitian kualitatif dinyataka absah apabila memiliki derajat 

keterpercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan 

(dependability), dan kepastian (confirmability). Dalam penelitian ini uji keabsahan 

data yang digunakan adalah derajat kepercayaan (credibility) dengan triangulasi 

sumber data. 

Menurut Lexy J. Moleong (2005: 327), teknik pemeriksaan keabsahan data 

untuk memperoleh kredibilitas (derajat kepercayaan) yaitu dengan cara 

perpanjangan keikut-sertaan, ketekunan pengamatan, triangulasi, pengecekan 

sejawat, kecukupan referensial, kajian kasus negatif, dan pengecekan anggota. 

Triangulasi merupakan teknik keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 

yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 

terhadap data itu. Teknik triangulasi yang digunakan ialah pemeriksaan denan 

metode. Menurut Patton (Lexy J. Moleong, 2005: 331), strateginya yaitu 

1. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 

teknik pengumpulan data 

2. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode 

yang sama. 
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Hal itu dapat dicapai dengan cara : 

1. Membandingkan data hasil wawancara dengan data hasil pengamatan. 

2. Membandingkan data hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. 

3. Membandingkan data hasil pengamatan dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. 

4. Membandingkan hasil angket dengan hasil pengamatan. 

5. Membandingkan hasil angket dengan hasil wawancara. 

6. Membandingkan hasil angket dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN  

 
 

A. Deskripsi Tempat Penelitian 

Taman kanak-kanak Yayasan Wanita Kereta Api (YWKA) merupakan salah 

satu Taman Kanak-kanak swasta yang ada di Kecamatan Gondokusuman, 

Yogyakarta yang memiliki predikat atau akreditasi yang baik (A). TK YWKA ini 

berdiri di bawah Yayasan Wanita Kereta Api Daerah Operasional Yogyakarta. 

Pada tanggal 20 Oktober 1969, berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Nomor: 0852/H/1986 Taman Kanak-kanak YWKA resmi 

didirikan.  

Dengan status kepemilikan tanah atas pengelolaan PT. Kereta Api, Taman 

Kanak-kanak ini menempati luas tanah ± 400 m² dan luas bangunan keseluruhan  

± 350 m². TK YWKA ini berlokasi di Pengok Blok E No. 70 Kecamatan 

Gondokusuman, Yogyakarta. Letak dari TK YWKA ini terdapat di daerah 

pemukiman warga yang berada di pertengahan kota. Karena letaknya di 

pertengahan kota dan dekat dengan pemukiman warga, maka warga sekitar akan 

sangat mudah untuk menjangkau TK YWKA ini. Sehingga warga sekitar TK 

YWKA dapat menyekolahkan putra putri mereka disana.  

Visi dari Taman Kanak-kanak YWKA adalah mewujudkan siswa TK YWKA 

menjadi anak yang aktif dalam segala bidang kegiatan serta menumbuh-

kembangkan anak dengan berlandaskan pada keimanan dan ketaqwaan serta 

sopan santun terhadap guru dan orang tua. Sedangkan misi dari  TK YWKA ini 

adalah sebagai berikut : 
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1. Menumbuhkankembangkan kreatifitas siswa agar dapat berkembang 

secara optimal sesuai dengan potensi yang dimilikinya. 

2. Menanamkan rasa tanggung jawab dan penghayatan terhadap ajaran 

agama dan budaya bangsa sehingga dapat berperilaku arif dan bijaksana. 

3. Mengoptimalkan perkembangan kepribadian siswa sesuai dengan minat, 

bakat, dan kemampuan. 

4. Membangun citra lingkungan sekolah lebih nyaman, aman, sehat, tertib, 

dan indah. 

5. Mengutamakan pelayanan maksimal terhadap siswa dan masyarakat. 

Dalam pelaksanaan penyelenggaraan pendidikan, TK YWKA memiliki 3 

guru, dimana 2 guru adalah murni sebagai guru kelas sedangkan 1 guru lain 

mempunyai tugas ganda, yaitu sebagai guru kelas juga mempunyai tugas dengan 

menjabat sebagai Kepala Sekolah. Selain itu, sekolah dibantu oleh 1 karyawan 

yang mempunyai tugas sebagai penjaga TK YWKA. Keseluruhan guru yang 

berada di TK YWKA ini merupakan guru tetap yang sudah menjadi Pegawai 

Negeri Sipil (PNS). Berikut ini data guru dan karyawan TK YWKA Tahun 

2013/2014, yaitu : 
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Tabel 4: Data Guru dan Karyawan TK YWKA Tahun Ajaran 2013/2014 

No Nama / NIP Tempat 
Tgl. Lahir Agama Ijazah Th Jabatan Gol./ 

Ruang Alamat 

1 SRI WAHYUNI 
NIP.19641222 198602 2 003 
NUPTK 
 2554 7426 4430 0053 

Yogyakarta 
22/12/1964 

Islam  SPG TK 
1984 

Kep.Sek 
Guru  

IV/a 
10/1/2009 

Tegal Senggotan 
RT.03 
Tirtomartani 
Kasihan Bantul 

2 KADARSIH 
NIP.19700718 200701 2 004 
NUPTK 
9050 7486 5030 0013 

Yogyakarta 
18/7/1970 

Islam  SPG TK 
1989 

Guru  II/a 
1/1/2007 

Perum Benteng III 
Jl. Papandayan  
No 5 Sleman 

3 SUMIASIH 
NIP.19680617 200801 2 006 
NUPTK 
3949 7466 4930 0012 

Bantul 
17/6/1968 

Islam  D2 2004 Guru  II/b 
1/1/2008 

Dukuh Sabdodadi, 
Bantul 

4 SUMARDI 
NUPTK 6443 7506 5120 0003 

Yogyakarta 
11/11/1972 

Islam  SMP Karyawan - Pengok Blok E 
Yogyakarta 

 

Adapun struktur organisasi dari TK YWKA adalah sebagai berikut : 
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Gambar 2. Strukur organisasi TK YWKA Yogyakarta 
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Jumlah Siswa di TK YWKA Yogyakarta pada tahun ajaran 2013/2014 

berjumlah 57 anak yang dibagi menjadi 3 kelas. Untuk kelas A terdapat 17 anak, 

di kelas B-1 terdapat 18 anak, dan untuk kelas B-2 terdapa 22 anak. Berikut ini 

data siswa lima tahun terakhir di TK YWKA Yogyakarta. 

Tabel 5. Data Siswa Lima Tahun Terakhir TK YWKA Yogyakarta 

Tahun 
Pelajaran 

Kelas A Jumlah Kelas B Jumlah Jumlah 
keseluruhanL P L P

2009 – 2010 10 12 22 22 17 39 61 
2010 – 2011 8 13 21 18 16 34 55 
2011 – 2012 9 11 20 21 18 39 59 
2012 – 2013 8 11 19 18 20 38 57 
2013 – 2014 8 9 17 20 20 40 57 

 

Dalam proses pembelajaran, TK YWKA mempunyai banyak kegiatan anak 

yang berupa kegiatan harian, kegiatan tambahan, kegiatan menyiram tanaman dan 

juga kegiatan gosok gigi. Kegiatan harian yang biasa dilakukan TK YWKA 

adalah berbaris untuk masuk kelas, kegiatan awal, kegiatan inti, istirahat atau 

bermain, kegiatan akhir dan kegiatan tambahan. Kegiatan tambahan atau 

ekstrakurikuler yang diselenggarakan sekolah yaitu ada kegiatan melukis, bahasa 

inggris, pendidikan agama, menari, drum band dan makan bersama. 

Untuk kegiatan menyiram dan juga gosok gigi mempunyai jadwal tersendiri 

untuk tiap kelasnya agar anak-anak dapat mengikuti semua kegiatan yang sudah 

ada. Untuk kegiatan tambahan atau ekstrakurikuler pihak sekolah menyediakan 

guru tersendiri untuk setiap kegiatan tersebut. Keunggulan dan inovasi kegiatan 

yang ada di TK YWKA antara lain : 

1. Melaksanakan selang semutlis sehingga lingkungan tampak bersih. 
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2. Ikut melestarikan kebudayaan Indonesia sehingga ektrakurikuler tari yang 

diajarkan tarian daerah, khususnya kebudayaan Jawa. 

3. Kegiatan kreatifitas memanfaatkan limbah kertas atau barang-barang bekas. 

Dalam kegiatannya TK YWKA termasuk dalam kelompok Gugus III untuk 

Taman Kanak-kanak di Kecamatan Gondokusuman. Sekolah ini menjadi sekolah 

inti dari berbagai Taman Kanak-kanak di Gugus III ini. Adapun yang masuk 

dalam Taman Kanak-kanak kelompok Gugus III Kecamatan Gondokusuman yaitu 

TK YWKA sebagai sekolah inti, TK ABA Sapaen, TK Kemala Bayangkari, KB 

Aisyiyah Sapen, TK Kartika III/ 34, TK Purbonegaraan, TK Ceria, TK Kuncung, 

TK Baitul Hikmah dan KB Ceria. TK YWKA Yogyakarta ini memiliki beberapa 

prestasi yang telah didapatkan. Prestasi-prestasi yang dimiliki oleh TK YWKA 

antara lain : 

1. Juara I, lomba senam irama dengan alat. 

2. Juara II, lomba menggambar IKAPI. 

3. Juara I, lomba mewarnai Hari Pendidikan Nasional. 

4. Juara Harapan II, lomba mewarnai Hari Pendidikan Nasional. 

5. Juara II, lomba sekolah sehat tahun 1993. 

6. Juara II, lomba sekolah sehat tahun 2005. 

7. Juara III, lomba UKS tahun 1988-1989. 

8. Juara II, lomba UKS tahun 1989-1990. 

9. Juara II, lomba mewarnai tahun 2002. 

10. Juara I, lomba kreativitastahun 1997-1998. 
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B. Penyajian Hasil Penelitian  

Data dalam penelitian ini diperoleh dari observasi atau pengamatan langsung 

yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan lembar observasi berupa daftar 

cocok (checklist) untuk mempermudah pengambilan data. Pengumpulan data 

melalui observasi dirasa kurang sehingga perlu didukung dengan adanya 

dokumentasi. Selain dokumentasi juga dilakukan share dengan pihak sekolah, 

khususnya dengan Kepala Sekolah Taman Kanak-kanak guna melengkapi data 

agar data yang diperoleh dapat lebih maksimal. 

Agar lebih runtut dan mudah untuk dipahami, maka penyajian data hasil 

penelitian tentang kondisi sarana dan prasarana di Taman Kanak-kanak Yayasan 

Wanita Kereta Api Yogyakarta ini akan diuraikan mulai dari keberadaan sarana 

dan prasarana dan kondisi sarana dan prasarana yang ada di TK YWKA 

Yogyakarta. Kondisi sarana dan prasarana di TK YWKA meliputi kondisi perabot 

kelas, alat permaianan, lahan sekolah, ruang kelas, ruang kantor/Kepala TK, ruang 

guru, ruang perpustakaan, ruang dapur dan gudang, ruang UKS, kamar mandi/WC 

dan ruang serbaguna/aula. Berikut ini penjabaran dari data hasil penelitian yang 

didapatkan di lapangan :    

1. Keberadaan Sarana dan Prasarana di TK YWKA Yogyakarta 

Keberadaan sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Taman Kanak-kanak 

YWKA Yogyakarta berdasarkan data yang sudah diperoleh dan direduksi serta 

sudah terbagi pada tiap indikator yang merupakan sarana dan prasarana Taman 

Kanak-kanak. Indikator sarana tersebut meliputi perabot kelas dan alat permainan. 

Sedangkan indikator prasarana tersebut meliputi lahan sekolah, ruang 
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kantor/Kepala TK, ruang guru, ruang kelas, ruang UKS, ruang perpustakaan, 

ruang dapur dan gudang ruang serbaguna/aula, dan kamar mandi/WC. Berikut ini 

penjelasan mengenai keberadaan sarana yang ada di Taman Kanak-kanak YWKA 

Yogyakarta yang disajikan dalam bentuk tabel 6. 

Tabel 6. Keberadaan Sarana Taman Kanak-kanak YWKA Yogyakarta 

No. Sarana Keterangan 

1. Perabot kelas Meja guru, meja siswa, meja mainan, loker 

kegiatan siswa, papan tulis, papan absensi, 

papan data, papan hasil karya siswa, tiang 

bendera, lemari buku, kursi guru, kursi 

siswa, gantungan sapu/sulak, tempat alat 

tulis, lemari,  

2. Alat Permainan panjatan, ayunan, jungkat-jungkit, mangkok 

putar, jembatan goyang, papan titian, 

perosotan, bola dunia, keranjang basket, 

puzzle, balok, manik-manik, alat 

pertukangan, alat masak-masakan, leggo, 

miniatur baju adat, miniatur rambu-rambu 

lalu lintas, panggung boneka, rak tempat 

tidur. 
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Tabel 7. Keberadaan Prasarana Taman Kanak-kanak YWKA Yogyakarta 

No. Sarana Keterangan 

1. Luas Lahan Luas lahan ±400 m², luas bangunan ±350 m².  

2. Ruang kelas Ada 3 kelas yaitu kelas A, kelas B1, dan kelas 

B2. Masing-masing ruang kelas ±24 m² 

3. Ruang kantor/Kepala TK Luas kantor ±12 m²  

4. Ruang guru Luas ruang guru ±16 m², bersebelahan dengan 

ruang perpustakan 

5. Ruang perpustakaan  Luas ruang perpustakaan ±16 m², selain 

menjadi ruang perpustakaan juga berfungsi 

sebagai ruang teknologi.  

6. Gudang dan dapur Ruangan ini tidak dalam ruangan yang 

berbeda, menjadi satu fungsi. Luasnya 

ruangan adalah ± 9 m². 

7. Kamar mandi/WC Memiliki 3 kamar mandi, yang terdiri dari 

kamar mandi/WC guru, anak perempuan dan 

laki-laki. Selain itu juga terdapat tempat cuci 

tangan anak.  

8. Ruang UKS Luas ruangan ±12 m². Berdekatan dengan 

ruang kepala TK. 

9. Ruang serbaguna/aula Luas ruangan ±24 m². Berada di dalam 

bangunan. 
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2. Kondisi Sarana di Taman Kanak-kanak YWKA Yogyakarta 

a. Kondisi Perabot Kelas di Taman Kanak-kanak YWKA Yogyakarta 

Perabot yang dibutuhkan dalam pelaksanaan program pendidikan maupun 

proses belajar mengajar di Taman Kanak-kanak pada dasarnya yang sesuai 

dengan Norma, Standar, Prosedur  dan Kriteria (NSPK) Tahun 2013 dan juga 

Permendiknas Tahun 2009 yaitu segala perabot yang berada di setiap ruangan 

yang ada di Taman Kanak-kanak. Akan tetapi, dikarenakan perabot-perabot 

tersebut sangat banyak dan terlalu variatif untuk dijelaskan, maka yang 

difokuskan dalam penelitian ini adalah hanya perabot kelas.  

Berdasarkan data yang telah didapat, diketahui bahwa Taman Kanak-kanak 

YWKA Yogyakarta telah memiliki perabot kelas. Jumlah perabot kelas yang 

dimiliki TK YWKA Yogyakarta yaitu memiliki lebih dari lima macam  perabot 

kelas yang dapat memenuhi kebutuhan proses pembelajaran dan ada di setiap 

ruang kelas. Perabot kelas yang berada di tiap kelas Taman Kanak-kanak YWKA 

dapat terlihat pada gambar-gambar berikut. 

1) Meja Tempat Tas Anak 

 

Gambar 3. Sarana Meja Tempat Tas Anak 
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Meja ini fungsinya adalah untuk meletakkan tas maupun tempat air minum 

anak-anak. Disetiap ruang kelas terdapat meja untuk tas anak. Untuk di kelas A 

terdapat dua meja yang difungsikan untuk tempat tas tersebut dan di kelas B2 

terdapat 3 meja yang digunakan untuk meletakkan tas. Sedangkan untuk kelas B1 

tidak terdapat meja yang berfungsi untuk meletakkan tas anak. Peletakkan dari 

meja ini berada di dekat pintu untuk kelas A dan di bagian belakang ruang kelas 

untuk B 2. Kondisi dari meja tersebut masih kokoh, hanya saja cat sudah ada yang  

mengelupas di beberapa bagian. Selain itu juga terdapat beberapa coretan 

sehingga terlihat kotor. 

 

2) Almari dan Loker Kegiatan Siswa 

  
Gambar 4. Almari dan Loker Kegiatan Siswa 
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Disetiap ruang kelas terdapat perabot kelas almari atau loker kegiatan siswa. 

Fungsi dari almari ini adalah untuk menyimpan semua kegiatan belajar dari anak-

anak ketika proses pembelajaran seperti buku modul, buku gambar dan juga buku 

tulis. Selain itu juga almari ini untuk menyimpan alat tulis dan alat menggambar 

seperti spidol dan pastel. Penataan dan penyimpanan dari buku-buku dan alat tulis 

terlihat rapi dan mudah dicari.  

Almari di kelas A dan kelas B2 terbuat dari kayu, sedangkan yang ada di 

kelas B1 terbuat dari plastik fabrikasi. Untuk kondisi dari almari tersebut masih 

kokoh untuk digunakan sesuai fungsinya. Cat almari terlihat belum memudar, 

almari yang terbuat dari kayu juga belum terkena kutu kayu dan coretan-coretan. 

Begitu juga dengan almari yang terbuat dari plastik fabrikasi masih kuat, kokoh 

dan berfungsi sebagaimana fungsinya. 

 

3) Meja Tempat Mainan 
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Gambar 5. Meja Tempat Mainan 

Meja ini berfungsi untuk menyimpan macam-macam mainan di dalam 

ruangan. Kondisi dari meja tersebut masih kokoh, ada beberapa bagian meja yang 

kayunya sudah pecah, begitu pula dengan cat meja sudah mulai memudar dan 

mengelupas di beberapa bagian. Jumlah meja mainan yang ada di ruang kelas A 

berjumlah empat meja, untuk kelas B1 terdapat tujuh meja mainan maupun 

peralatan siswa, sedangkan untuk kelas B2 terdapat enam meja.  

 

4) Papan Absensi 
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Gambar 6. Papan Absensi 

Papan absensi digunakan untuk mendata anak yang pada saat itu tidak 

berangkat sekolah. Kondisi dari papan absensi di kelas A dan kelas B2 masih bisa 

digunakan, masih bersih, masih terlihat tulisannya dan belum mengalami 

kerusakan. Untuk kelas B1 kondisi papan absensi masih bisa digunakan, belum 

mengalami kerusakan hanya saja terlihat sudah kotor.  

 

5) Papan Tulis 
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Gambar 7. Papan Tulis 

Di setiap ruang kelas terdapat papan tulis dengan ukuran masing-masing 120 

x 240 cm dan masih menggunakan kapur sebagai alat menulis. Kondisi papan tulis 

di kelas A masih tergolong baru, masih bersih dan belum banyak bekas dari 

tempelan kertas, dan belum ada retak di permukaan papan tulis. Kondisi papan 

tulis tulis di kelas B1 masih layak untuk digunakan, hanya saja sudah mulai 

banyak bekas tempelan kertas di permukaan papan tulis sehinggga terlihat kotor, 

dan bagian permukaannya juga belum ada retakan.  

Sedangkan untuk papan tulis di kelas B2 terlihat sangat kotor dikarenakan 

sisa-sisa kertas bekas menempel ketika proses pembelajaran, tetapi masih bisa 

digunakan, belum begitu banyak kerusakan atau retak dipermukaan papan tulis 

tersebut. 
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Kondisi dari ruang kelas A  yaitu lantai sudah terbuat dari bahan keramik 

berwarna putih sehingga terlihat bersih. Untuk jendela ruang kelas terbuat dari 

kaca bening 5mm, terpasang di samping kanan dan kiri ruang kelas sehingga 

pencahayaan ruang kelas menjadi lebih terang. Atap ruang kelas sudah terbuat 

dari eternit dan tidam mengalami kebocoran. Untuk tembok ruang kelas A dihiasi 

dengan hasil karya siswa berupa hasil mewarnai, melipat maupun menggambar. 

Penataan perabot kelas sudah rapi sehingga ruang kelas tidak terlihat sempit. 

Jumlah siswa yang ada di kelas ini berjumlah 17 anak, dengan begitu ruang gerak 

anak untuk kelas A yaitu ± 1,4 m² per anak.  

Kondisi ruang kelas B1 Penataan perabot kelas sudah rapi sehingga ruang 

kelas tidak terlihat sempit. Di dalam ruang kelas B1 pencahayaanya kurang 

dibandingkan dengan dua ruang kelas yang lainnya. Sama halnya dengan kelas A, 

lantai di ruang kelas ini juga bersih dan nyaman untuk proses belajar. Jumlah 

siswa yang ada di kelas ini  berjumlah 18 anak, dengan begitu ruang gerak anak 

untuk kelas B1 yaitu ± 1,3 m².  

Sedangkan untuk kondisi ruang kelas B2 hampir sama dengan kelas A, mulai 

dari lantai, jendela, atap, tembok dan penataan ruangnya. Pencahahayaan dari 

ruang kelas ini paling baik, karena letak kelas ini yang menghadap langsung 

halaman sekolah dan tempat bermain anak. Jumlah siswa yang ada di kelas B2 

yaitu 22 anak, dengan rasio ruang gerak anak yaitu ± 1,1 m² per anak. 
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Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, Taman Kanak-kanak sudah 

memiliki kamar mandi/WC anak maupun untuk guru. Kamar mandi/WC itu sudah 

dibedakan antara kamar mandi/WC anak maupun untuk guru. Untuk kamar 

mandi/WC anak dibedakan pula penggunaannya, mana yang untuk anak 

perempuan dan anak laki-laki. Letak dari tempat kamar mandi berada di dalam 

bangunan yaitu dekat dengan gudang dan dapur serta tempat cuci tangan anak. 

Luas dari masing-masing kamar mandi tersebut adalah untuk kamar mandi anak 

seluas 3 m² atau berukuran 2 x 1,5 m. Sedangkan untuk kamar mandi/WC guru 

seluas 5 m² atau berukuran 2 x 2,5 m.  

Kondisi masing-masing kamar mandi/WC sudah memadahi. Hal ini terlihat 

dari bersihnya lantai kamar mandi, tidak berlumut. Begitu pula dengan closetnya 

juga terlihat bersih. Di dalam kamar mandi/WC tidak menggunakan bak air, hanya 

memanfaatkan ember kecil. Dengan menggunakan ember, maka untuk 

membersihkannya lebih mudah daripada penggunaan bak air yang lebih mudah 

kotor dan mengundang nyamuk. 
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Untuk luas ruangan aula ini yaitu 32 m² atau berukuran ± 8 x 4 m. Untuk aula 

seluas ini, dapat menampung semua anak-anak ketika ada kegiatan belajar 

bersama. Di dalam ruang aula ini terdapat beberapa kelengkapan peralatan yaitu : 

a) Tiga papan data. 

b) Papan visi dan misi sekolah. 

c) Lemari kaca berisikan piala-piala. 

d) Foto Presiden dan Wakil Presiden. 

e) Foto burung Garuda Pancasila. 

f) Hasil karya anak yang dipajang di sisi aula. 

g) Dan terdapat jam dinding. 

Kondisi dari ruang aula seperti halnya dengan ruang yang lainnya. Untuk 

lantai sudah menggunakan keramik warna putih sehingga terlihat bersih dan 

terang. Pencahayaan ruangan mengandalkan cahaya matahari yang langsung 

masuk ke dalam ruangan melalui jendela kaca. Di beberapa dinding ruangan 

sudah mulai mengelupas dikarenakan lembab terkena air dan berjamur. 

Penempatan perabot yang ada di ruangan tertata rapi. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari adanya keterbatasan-keterbatasan yang menyangkut 

kemampuan dari peneliti sendiri. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Peneliti dalam mengumpulkan data menggunakan : 
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a. Metode observasi, kelemahannya dalam mengamati masih kurang 

mendetail dan mungkin terjadi kelalaian dalam pencatatan maupun 

mengklasifikasikan macam-macam sarananya. 

b. Metode dokumentasi, ada beberapa dokumen yang masih menggunakan 

data lama, belum mengalami perubahan sesuai data yang terbaru dan 

masih ada yang belum lengkap. 

2. Waktu, sehingga peneliti dalam pengumpulan data hanya pada saat jam kerja 

dan itupun setelah kegiatan belajar mengajar.  

3. Fasilitas, sehingga dalam metode dokumentasi peneliti hanya menggunakan 

kamera handphone. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan, 

sebagai berikut: 

Kondisi sarana dan prasarana di Taman Kanak-kanak YWKA dalam kondisi 

yang masih baik dilihat dari keberadaan jenis sarana dan prasarana yang meliputi 

pencahayaan yang terang, tingkat kebersihan masing-masing ruang, ukuran ruang 

yang sesuai dengan standarisasi, kekohohan dari meubelair, dan kondisi dari 

warna masing-masing sarana dan prasarana tersebut. 1) keberadaan dari sarana 

dan prasarana yang ada di TK YWKA meliputi perabot kelas, alat permainan, 

lahan untuk bermain, ruang kelas, ruang kantor/Kepala TK, ruang guru, ruang 

perpustakaan, gudang dan dapur, kamar mandi/WC, ruang UKS dan ruang 

serbaguna/aula. 2) Kondisi sarana masih memungkinkan untuk digunakan, hal ini 

terlihat dari kondisi sarana seperti meja, kursi dan almari masih kondisi yang 

kokoh, kuat dan berfungsi sebagaimana mestinya. Untuk sarana alat permainan 

masih layak untuk digunakan meskipun memerlukan adanya perbaikan, baik itu 

bentuk dan ukuran serta cat/warna dari sarana tersebut. 3) Kondisi prasarana 

secara garis besar masih dapat digunakan secara fungsional. Hal ini terlihat dari 

kondisi masing-masing prasarana yang bersih, lahan yang luas untuk bermain 

anak dan pencahayaan yang terang. Walaupun sudah membutuhkan perbaikan 

seperti cat tembok yang mengelupas dan berjamur.  
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B. Saran 

1. Untuk kondisi sarana yang sudah mulai memudar  warnanya dan mengelupas 

catnya sebaiknya dilakukan perbaikan dengan cara pengecatan ulang. 

2. Untuk kondisi sarana yang kerusakannya berupa keropos atau berkarat 

sebaiknya dilakukan pengelasan dan pengecatan ulang agar karat dan keropos 

tidak menyebar. 

3. Untuk kondisi sarana yang mengalami kerusakan bentuk sehingga ukuran 

tidak seperti semula sebaiknya dilakukan pengadaan atau penggantian 

terhadap sarana tersebut. 

4. Untuk kondisi prasarana yang mengalami kerusakan tembok berupa lembab 

dan jamur sebaiknya dilakukan pengecatan ulang agar tembok terlihat bersih. 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

 

 

1. Lembar panduan observasi 

2. Daftar dokumentasi 
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LEMBAR PANDUAN OBSERVASI 
SARANA DAN PRASARANA TAMAN KANAK-KANAK 

 

Nama Taman Kanak-kanak : 
Nama Observer        : 
Tanggal Pengisian              : 
 

NO KEBERADAAN 
SARANA DAN PRASARANA KETERANGAN KONDISI 

1 Perabot kelas sesuai dengan kebutuhan 
pembelajaran kelas 

 

2 Alat Permainan (di dalam dan di luar 
ruangan) 

 

3 Luas lahan  

4 Ruang kelas  

5 Ruang kantor atau ruang kepala TK  

6 Ruang guru  

7 Ruang perpustakaan  

8 Ruang dapur dan gudang  

9  UKS (Unit Kesehatan Sekolah) 
 

10 Kamar mandi/WC anak 
 

11 Kamar mandi/WC guru 
 

12 Ruang serbaguna (Aula) 
 

 

       Mengetahui, 

Kepala TK....................... 

 

 

.......................................... 
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DAFTAR DOKUMENTASI 
 
Nama Lembaga/TK : 
Tanggal Penelitian  : 
 
NO Jenis Dokumentasi Ada Tidak 

1 Keterangan kepemilikan lahan   

2 Profil sekolah   

3 Keterangan jumlah siswa tahun ajaran 2013/2014   

4 Buku Daftar invetarisasi sarana dan prasarana   
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HASIL PENELITIAN 

 

1. Hasil Observasi 

2. Hasil Dokumentasi 
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LEMBAR PANDUAN OBSERVASI 
SARANA DAN PRASARANA TAMAN KANAK-KANAK 

Nama Taman Kanak-kanak  : TK YWKA Yogyakarta 
Nama Observer  : Tri Inawati 
Tanggal Pengisian                : 10 maret 
 

NO JENIS 
SARANA DAN PRASARANA KETERANGAN KONDISI 

1 Perabot kelas sesuai dengan 
kebutuhan pembelajaran kelas 

Meja anak,kursi anak,meja guru,kursi guru, papantulis, meja 
tas anak, papan absensi, tempat alat tulis, keranjang sampah, 
meja bermain, kalender, jam dinding, almari ATK,dsb 

2 Alat Permainan (di dalam dan di luar 
ruangan) 

Outdoor: panjatan,ayunan, jungkat-jungkit, mangkok putar, 
jembatan goyang, perosotan, bola dunia,dan keranjang 
basket 
Indoor: balok,puzzle, manik-manik, alat masakan, alat 
pertukangan 

3 Luas lahan 
Luas lahan : 400 m² 
Luas bangunan : 350 m² 
Status : pengelolaan PT. KAI

4 Ruang kelas 

3 ruang kelas.   Luas : 6x4 m 
Kls A : 17      isi :bku  
Kls B1:18            inventarisasi 
Kls B2 : 22 

5 Ruang kantor atau ruang kepala TK 
Ruang kantor jadi satu dengan ruang uks. Kondisinya rapi, 
bersih, nyaman. 
Luas : 4x3 m = 12m² 

6 Ruang guru 
Luas : 4x4 
Bersebelahan dgn ruang perpus. 

7 Ruang perpustakaan 
Luas :4x4m 
Kondisi bersih, rapi, letaknya bersebelahan dgn ruang gru, 
disekat lemari 

8 Ruang dapur dan gudang 
Ruang dapur mash menjadi satu dgn gudang. 
Kondisi : sempit, kurang bersih 
Luas : 3x3m 

9  UKS (Unit Kesehatan Sekolah) 
Luas :4x3m 
Kondisi bersih, rapi, cahaya bagus. 

10 Kamar mandi/WC anak Luas : 2x1,5 m 
11 Kamar mandi/WC guru Luas :2,5x2m 

12 Ruang serbaguna (Aula) 
Luas : 8x4m 
Aula sangat luas, cukup untuk menamung anak2 

       Mengetahui, 
Kepala TK YWKA Yogyakarta 
 
 
 

       Sri Wahyuni, S. Pd. 
       NIP. 19641222 198602 2 003 
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DAFTAR DOKUMENTASI 
 
Nama Lembaga/TK : TK YWKA 
Tanggal Penelitian  : 10 Maret 
 
NO Jenis Dokumentasi Ada Tidak 

1 Keterangan kepemilikan lahan √  

2 Profil sekolah √  

3 Keterangan jumlah siswa tahun ajaran 2013/2014 √  

4 Buku Daftar invetarisasi sarana dan prasarana √  
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